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Syukur alhamdulillah. di usia saya yang sudah 90 tahun, 
saya amat gembira ikut menghantarkan buku “Tuntunan Shalat 
untuk Warga NU dan Dalil-dalilnya" bagi para pembaca. 

Selama ini umumnya kaum nahdtiyin (santri) mempelajari 
agama dari para guru, kiai dengan mendengar ngaji kitab-kitab 
salaf, seperti belajar wudlu dan shalat biasariya tidak tahu 
dalilnya. Dulu ketika saya masih kecil untuk belajar shalat, 
cukup dengan kitab pasolatan, Safinatun Najah, langsung dari 
ayah saya, yang pernah nyantri di Mbah Kholil Bangkalan. 
Sedang ketika saya mondok di Tebuirang (1937-1942) oleh 
Mbah Hasyim (KH. M. Hasyim Asy'sri) dibacakan kitab Tagrib, 
kitab figh yang jadi wiridan beliau (di samping kitab Bukhari, 
Muslim di) Kitab figh semacam Tagrib isinya lengkap dan 
mudah dipahami, tanpa mencantumkan dalil dari Al-Gur'an dan 
Haditsnya. 
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Beberapa tahun terakhir ini banyak kelompok yang 

Galil amaliah kita, termasuk masalah wudiu 

dan shalat Maka terbitnya buku seperti ini sangat dibutuhkan 

untuk meyakinkan bahwa ibadah para kiai dan santri nahdliyin 
sesuai dengan Al-Gur'an dan Hadits Rasulullah SAW. 

Pesan saya, walaupun buku ini telah dilengkapi dengan 

dalil dan gambar. sepatutnya tetap belajar kepada para guru 

atau kiai yang betul-betul kiai, seperti dawuh Hadihratus Syaikh: 


eni lan ET ag aU area AD a0g. 4 
P3 SS in GOA AR GLS AS akal 


Cesor tin) GEN GLEN JA ja 


Ilmu adalah agama, hakikat shalat juga agama, perhatikan 
dari siapa kalian memperoleh ilmu itu, dan bagaimana kalian 
menunaikan shalat, karena kelak kalian akan ditanya (tentang 
semua itu), janganlah menimba ilmu kecuali dari ahlinya, yakni 
seorang yang adil, tsigah (terpercaya) dan bertakwa kepada 
Allah, (Risalah Ahlus sunnah Wal Jama'ah: hal 32-33, dalam 
Irsyad as-Syari) 

Dengan begitu ilmu yang didapat, dari guru yang pernah 
mengaji langsung dari gurunya, seterusnya bersambung pada 
pengarang. Sedangkan pengarang dari para ulama, tabi'in, 
sahabat, sampai kepada Rasulullah SAW dan keluarganya. 
Tradisi keilmuan semacam ini memiliki sanad yang dapat 
dipertanggung jawabkan, baik secara ilmiah juga di hadapan 
Allah SWT. 


dan Dali-Daliinya |v 


Saya berterima kasih kepada Kiai H. M. Sholeh Gosim dkk- 
iemoga upaya ini menjadi amal yang bermanfaat dan diridai 
Ileh Allah SWT. Amin. 

Waltahul Muaffig Ila Agwamith tharig 


ng, 20 Rajah 1435 H. 
20 Mei 2014 M. 
7 Umod 


KH. Abdal Muchit Muzadi 
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Alhamdulillah Setelah membaca buku “Tuntunan Shalat untuk 
Warga NU & Dalil-dalilnya," yang ditulis oleh KH. M. Sholeh 
Oosim, MSI dan kawan-kawan, Alfagir sangat bergembira dan 
bersyukur kehadirat Allah SWT serta mendukung dan menggaris 
bawahi pengantar dari Almukaram AFallamah Mustasyar PBNU 
KH. Abdul Muchith Muzadi (santri Hadratus Syaikh KH. M. Hasyim 
Asyari). 

Alfagir juga berdoa semoga buku yang sangat berharga 
ini bermanfaat, kiranya di dunia dan akhirat bagi penulisnya, 
pembacanya, dan penggunanya di manapun mereka berada. 

Demikian, Wa Billahi Taufig wal Hidayah. 

Wassalamu alaikum Wr. Wb, 
Malang, 3 Syawwal 1435 H 
30 juli 2014 M 
7 dim Pm 


KH. M, Basori Alwi Murtadho 
(Khoddimul Ma'had PIG Singosari) 
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SAMBUTAN 


Prof. Dr. KH. AHMAD ZAHRO, MA 
Guru Besar Ilmu Figh UIN Sunan Ampel Surabaya 
Penulis Buku Tradisi Intelektual NU & Figh Kontemporer 

Buku ini, “Tuntunan Shalat untuk Warga NU dan Dalil- 
dalilnya” memang kecil dan relatif tipis, tapi mengandung 
gagasan besar. Ulama nahdiiyin sejak 1926 sampai sekarang, 
merasa cukup dengan ibarah dari kitab-kitab mutubarah, yang 
melahirkan apa yang disebut figh gauly. Ini tidak salah. Ini benar 
jika yang dihadapi adalah kaum santri. 


amat berat, tapi sungguh mulia, semoga sukses. 


Surabaya, 11 Agustus 2014 
-— 


Prof. Dr. KH. Ahmad Zahro, MA 
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PENGANTAR PENULIS 


Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillah. Segala puji bagi Allah SWT, atas izin dan 
ma 'unah-Nya buku ini dapat diterbitkan. Shalawat dan salam 
semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, 
keluarganya, sahabatnya, dan para pengikutnya yang setia hingga 
akhir zaman. 

Sesungguhnya buku tentang tuntunan shalat sudah banyak 
yang diterbitkan Namun buku yang secara khusus membahas 
Shalat dengan dalil dan gambarnya masih dirasa kurang. 

Karena itulah, Ketua Lembaga Takmir Masjid (LTM) PBNU, 
Drs. KH. Abdul Manan A. Ghani, meminta kepada penulis untuk 
menyusun buku tuntunan shalat bagi warga NU disertakan dalil- 


akhir ini semakin gencar ditujukan terhadap amaliah warga NU. 
Buku ini merujuk pada Al-Our'an hadits dan kitab-kitab Bah 


Penulis mengucapkan terima ksih kepada para gura, 
Kai dan masyayikh: terutama KH. A Muchit Muzadi dan KH M 
Basori Alwi Murtadho yang telah memberikan bimbingan secara 
langsung kepada penulis tentang akidah dan amaliah Ahiussumah 
Waljama'ah, khususnya bacaan dan gerakan shalat yang benar, 
sesuai dengan sunnah Rasulullah SAW. Kepada Alhafizh Prof. 
Dr. KH. Ahmad Zahro MA, yang memberi semangat terhadap 
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penulis, di tengah kesibukannya sempat memberi sambutan. 
Juga kepada Tim pelatih shalat sempurna ala Rasulullah SAW 
(Ust Imam Hanafi, Ust. HM. Suparman, dkk) yang senantiasa 
bersemangat mendampingi penulis. 

Penulis menyadari bahwa buku ini jauh dari kesempurnaan, 
leh karena itu jika terdapat kekurangan dan kekeliruan, maka 
penulis mengharapkan koreksi dari pembaca sekalian Semoga 
buku ini bermanfaat bukan saja bagi kaum nahdliyin, tapi juga 
sebagai bahan pembelajaran bagi para da'i dan pendidik dalam 
mengajarkan shalat seperti Rasulullah SAW. Semoga Allah 
SWT meridlai kita semua. Amin. 

Wallahul Muwaffig ila Agwamit Tharig 


Jakarta, Akhir Mei 2014 
Penulis 


KH. M. Sholeh Oesim, M.Si 
AL Aff Amrullah, M.EI 
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PENGERTIAN DAN 
KETENTUAN WUDLU 


Allah berfirman dalam Al-Guran Surat Al-Maidah ayat 6: 
.2 23) Ta LN SA 3 “ Sah 


Kai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan 
siku. dan sapulah kepalamu dan (basuhlah) kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, 
dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari 
tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan... (OS. Al- 
Maidatu 6) . 


Ayat ini menjadi sumber hukum wajibnya melakukan 
wudlu sebelum melaksanakan shalat dan menjadi rujukan 
utama beberapa ketentuan praktik wudlu. 

Wudia berasa! dari kata "ah-wadia'ah” yang bermakna 
bersih, berseri-seri, bagus, dan Indah. Sedangkan kata "al-wudlu” 
secara bahasa berarti aktivitas membasuh sebagian anggota 
badan seperti mencuci mulut, wajah, tangan, dan sebagainya. 

Sedangkan menurut istilah, wudlu adalah membersihkan 
anggota badan tertentu (wajah, tangan, kepala dan kaki) dengan 


3) Turunan Shalat untuk Warga NU 


air suci disertal dengan niat Pengertian ini sebagaimana 
tercantum dalam Al-Majmu' Syarh al-Muhaddzab: 1/310, Ol-Figh 
@akislami: 1/208, dan dalam Fath al-Allam: 70. 


Syarat Sah Wudlu 

1 Menggunakan air suci dan menyucikan. 

2. Islam. 

3. Tamnyiz (belum baligh tapi mengerti dan berakal). 

4. Tidak ada sesuatu yang bisa membatalkan ketika sedang 
melaksanakan wudlu seperti haidi, menyentuh dzakar atau 
nifas. 


5. Tidak ada penghalang antara air dengan anggota wudlu. 
6. Sudah masuk waktu, khusus bagi yang selalu hadats. 
(Kasyfatus Saja: 25) 


Fardtu atau Rukun Wudlu 


Fardlu atau Rukun wudJu adalah ketentuan wajib yang 
harus dilakukan ketika berwudlu. Berdasarkan Al-Our'an Surat Al- 
Maidah ayat 6 dan Hadits Rasulullah SAW, para ulama 
merumuskan bahwa rukun wudlu ada 6, yaitu- 

1. Niat 

Secara bahasa niat berarti maksud, kehendak atau 
sengaja (azm). Sedangkan menurut hukum Islam, niat 
adalah sengaja melakukan perbuatan bersamaan dengan 
melaksanakannya. 

Niat dalam wudlu berarti sengaja melakukan ibadah 
wudlu dalam rangka melaksanakan perintah Allah SWT dan 
Rasulullah SAW. 

2. Membasuh Wajah 

Perintahnya secara jelas disebutkan dalam A-Gur'an 

Surat Al-Maidah ayat 6: 
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(aa ip Nala 
..Maka basuhlah wajahmu... (OS. Al-Maidah: 6) 
3. Membasuh kedua tangan sampai ke siku 
Dasarnya juga terdapat dalam Surat Al-Maidah ayat 6: 
HB al 
,.Dan basuhlah kedua tanganmu hingga siku-siku... (OS. Al- 
Maidah: 6) 
& Mengusap kepala 


Mengusap kepala diharuskan dalam berwudlu. Dasarnya 
sama, dalam Al-9ur'an Surat Al-Maidah ayat 6: 


02 pa ana 
men j NPtamadlgan 
..Dan basuhlah kepalamu.(OS. Al-Maidah: 6) 
5. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki 


Allah berfirman: 
ea ab Taek 
me Il lanlpan 
Dan (basuhlah) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. 
(OS. Al-Maidah: 6) 
6. Tertib 

Maksudnya adalah berurutan, mulai rukun pertama 
hingga kelima. Tidak dibolak-balik. Dasarnya adalah urutan 
yang difirmankan oleh Allah dalam Al-Guran Surat Al- 
Maidah ayat 6 di atas dan beberapa Hadits yang menjelaskan sifat 
wudlu Nabi SAW. (Kasyifatus Saja hal 18) 


| Turtunan Sihatat ursuik Warga NU 


3 Duduk di tempat yang tidak terkena percikan air. 

4 Bersiwak sebelum wudlu. 

5. Membasuh kedua telapak tangan sebelum wudlu. 

5 Membaca basmalah pada saat membasuh kedua telapak 


tangan 
7. Berkumur-kumur sebelum wudlu. 
& Menghirup air ke dalam hidung (istinsyog) sebelum wudlu. 
9. Memulai membasuh muka dari bagian. 
10. Memulai membasuh tangan dari jari dan diteruskan ke siku- 
siku 
3 “men an yan 


12 Mendatnkan anggota boga abah yanglanan (tayamun). 


kanan dengan jari tangan kiri dan menyilang-nyilangi kaki 
kanan kiri dengan tangan kanan. 

1S Tidak meminta pertolongan orang lain dalam menuangkan 
air untuk wudiu. 

19. Tidak menyeka (mengeringkan) air dengan handuk, kecuali 
ada hajat penting, seperti karena terlalu dingin. 

20. Berdoa setelah wudhu. (Maragi Ubediyah bal 14) 
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Makruh-Makruh Wudtu 


Berlebihan menggunakan air. 

Menambah basuhan lebih dari tiga kali. 

Melakukan basuhan kurang dari tiga kali (1 atau 2 kali). 
Bersiwak setelah zawal (matahari condong/dhuhur), bagi 
orang yang berpuasa. 

Wudlu di air yang berhenti (tidak mengalir), bagi orang 
yang junub. 


Agar wudlu yang dilakukan sempurna, pada halaman 
berikutnya akan diuraikan urutan dan ketentuan yang perlu 
dilakukan ketika berwudlu, berdasarkan rukun, sunnah dan 
makruh-makruhnya wudlu di atas. 


Pune 


ta) 
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PERSIAPAN SEBELUM WUDLU 


1. Menggosok dan membersihkan tubuh dari najis dan kotoran. 

2 Bersiwak 

3 Dianjurkan untuk menghadap kiblat dan bersiap untuk 
wudlu dalam keadaan duduk. 

4. Membasuh kedua telapak tangan sambil membaca basmaloh. 

5. Berkumur-kumur. 

6. Menghirup air melalui hidung (istingrog). 
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Ka er 
| 


Istingyag (mengsirup ai ke hidung) 
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NIAT DAN MEMBASUH WAJAH 


Membasuh dan menggososok wajah tga kali. Sebaiknya 
dilakukan dengan mengalirkan air mulai dari bagian wajah atas 
(tumbuhnya rambut kepala) sampai ke dagu, sambil menyela- 
nyela jenggot dan kumis. Sedangkan batas sampingnya adalah 
mulal dari telinga kanan sampai telinga kiri. Allah berfirman: 


Kau) maba WE. 


«Maka basuhlah wajahmu... (OS. Al-Maidah: 6) 


Membasuh wajah disertal dengan niat 
(Dianjurkan mangalirkan air dari atas ke bawah) 


Ketika pertama kali membasuh wajah, lakukan niat dengan 
maksud menyengaja melakukan wudlu, didahului dengan 
ucapan kalimat: 
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IE BE ANA H3 
Saya niat wudlu untuk menghilangkan hadats kecil fandiu karena 
Allah ta'ala. 
Ketentuan niat Ini berdasarkan Hadits Nabi SAW: 
kaan) GELAP NET 


Sesungguhnya (sahnya) amal-amal (bergantung) pada niat dan 
sesungguhnya bagi tiap orang (sesuai dengan) apa yang ia 
niatkan. (HR al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhari: 1/6) 

Dalam pandangan ulama Madzhab Syaf', Madzhab Maliki 
dan Madzhab Hambali, niat dalam wudlu hukumnya wajib. 
Sebab, wudlu adalah salah satu bentuk ibadah murni (mahdiah) 
dan ibadah murni tidak sah jika tanpa adanya niat Sedangkan 
menurut ulama Madzhab Hanafi, niat dalam wudlu hanya 
bersifat anjuran (mustahab) dan wudlu tetap sah tanpa adanya 
niat (Majmu' 1/312, Bidayatul Mujtahid: 1/6, Al-Figh al-Islami: 
1/225, Rahmatul Ummah fi Ikhtilaf al-Ummoh: 1/16) 

Sesungguhnya niat memang cukup dilakukan dalam hati. 
Namun ulama Syaffiyah dan Hanabilah sangat menganjurkan 
agar melafazhkan niat untuk memantabkan hati. 

Hanya saja menurut ulama Hambali, pelafazhan niat itu 
dilakukan dengan suara pelan (Al-Figh al-islami: 1/228). Dan 
menurut Imam Nawawi, jika mampu memadukan niat dalam 
hati dengan melafazhkan niat di lisan maka hal itu lebih kuat 
(Al-Mojmu' 1/316). Adapun ulama Malikiyah berpendapat lebih 
utama tidak melafazhkan niat. 
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MEMBASUH KEDUA TANGAN 


Membasuh dan menggosok-gosok tangan kanan tiga kali 
kemudian tangan kiri tiga kali Sebaiknya dimulai dengan 
mengalirkan air dari jari kemudian diteruskan ke siku-siku, 
Bukan dari pergelangan tangan, bahu atau siku, kemudian ke 
Jari. Allah berfirman: 


sn Kena 
BANI Sala. 
.-Dan basuhlah kedua tanganmu hingga siku-siku..(OS. Al- 
Maidah: 6) 


tangan. 
(Sebaiknya mengalirkan air dimulai dari ujung jari ke siku-siku) 
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MENGUSAP SEBAGIAN KEPALA 


Mengusap sebagian kepala tiga kall, baik itu berupa kulit 
atau rambut yang menempel di kepala. Dan disunnahkan untuk 
membasuh seluruh bagian kepala. Allah berfirman: 
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MENGUSAP KEDUA TELINGA 


Mengusap telinga kanan bagian luar dan dalam sebanyak 
tiga kali, kemudian telinga kiri sebanyak tiga kali pula, dengan 
menggunakan air yang baru untuk masing-masing usapan. 
Mengusap kedua telinga ini termasuk sunnahnya wudlu Dalam 
hadits dinyatakan: 


(Rela ga oat lha) Upab G3 Un ab 
..Beliau (Rasulullah SAW) mengusap kedua telinga, bagian luar 
dan bagian dalamnya (HR. Abu Dawud dalam Sunan Abi 
Dawud: 1/31, Hadits nomor 123 dan HR Ibnu Majah dalam 
Sunan Ibnu Majah: 1/168, Hadits nomor 448) 


Le TERRRRA 
Mengusap kedua telinga 
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MEMBASUH KEDUA KAKI DAN 
KEWAJIBAN UNTUK TERTIB 


Membasuh dan menggosok kaki kanan tiga kali, kemudian 
kaki kiri tiga kali. Sebaiknya dimulai dengan mengalirkan air 
dari jari kemudian diteruskan ke mata kaki Bukan dari tengah 
atau dari mata kaki kemudian ke jari. Pada saat membasuh kaki 
kanan disunnahkan menyela-nyela bagian antar jari kaki dengan 

Allah berfirman: 


mAh 


—Dan (basuhlah) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. (9S. At- 
4 


Membasuh kedua kaki 
(Sebaiknya mengalirkan air dari jari ke mata kaki) 
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Sebagian ulama menyatakan tertib bukan termasuk rukun. 
Artinya meskipun dibolak-balik, wudlunya tetap sah. Namun 
para ulama Nahdlatul Ulama perpegang pada pendapat yang 
menyatakan bahwa tertib hukumnya wajib. Ini selaras dengan 
pendapat ulama Syaf'iyah dan ulama Hanabilah yang juga 
diterapkan oleh generasi Salaf as-shalih seperti Utsman bin 
Affan, Ibnu Abbas, dan Ali bin Abi Thalib. juga generasi umat 
Islam setelah mereka (tabi'in) seperti Gatadah, Abu Tsaur, Abu 
Ubaid dan Ishag bin Rahuyah. 

Ketertiban dalam berwudlu ini merupakan penerapan 
dari firman Allah dalam Al-Gur'an Surat Al-Maidah ayat 6 di atas 
yang disebutkan secara berurutan (wajah, tangan, kepala dan 
kaki) dan mencontoh cara Rasulullah SAW dalam melakukan 
wudlu yang selalu berurutan. 


SA AP SAS 


Kalangan ulama Syafiiyah berhujjah (berdal!!) tentang wajibnya 
berwudlu secara berurutan/ tertib. (al-Figh al-Manhaji: 1/56) 
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BERDOA SETELAH WUDLU 
Setelah wudlu menghadap kiblat dan berdoa: 
ban tenar j pa 
2 Pata Peru 
: Mentan aah 


Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Alah dan cidak ada 
yang menyekutukan-Nya. Aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad 
adalah hamba-Nya dan utusan-Nya, Ya Allah, jadikanlah aku 
orang yang ahli bertobat, jadikanlah aku orang yang suci, dan 
Jadikanlah aku dari golongan orang-orang yang shaleh." 


Menghadap kibiat dan 
berdoa dengan mengangkat kedua tangan 
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PERKARA YANG 
MEMBATALKAN WUDLU 


1 Keluarnya sesuatu dari kemaluan (gubul maupun dubur). 
Baik yang keluar itu sesuatu yang lazim seperti air seni, haidi, 
atau nifas, maupun sesuatu yang tidak lazim seperti cacing 
atau nanah. 

Ketentuan ini sebagaimana kandungan Surat al-Maidah 
ayat 6 (di atas) dan Surat An-Nisa' ayat 43: 
ea A5 Ay TA 33 


2. 


Bi Ja ya je NE si GG 


sda Biar Ia Fa 


Bia Se Hy al Saga uang 


(tr) Wit 
Wahai orang-orang yung beriman, janganlah kalian mendekati 
shalat sedangkan kalian dalam keadaan mabuk, sampai 
kalian mengetahui apa yang kalian katakan: dan jangan pula 
dalam keadaan junuh, kecuali sekadar lewat, sampai kalian 
mandi: dan jika kalian dalam keadaan sakit atau safar, atau 
salah seorang dari kalian datang dari tempat menunaikan 
hajat. atau kolian "menyentuh" perempuan, kemudian kalian 
tidak mendapatkan air maka bertayamumlah kalian dengan debu 
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yang suci Maka usaplah wajah-wujah kalian dan tangan-tangan 
kalian, sesungguhnya Allah itu adalih Maha memaafkan lagi 
Maha mengampuni.(OS. An-Nisa': 43) 


(ea sae) 
Shalatnya orang yang berhadats tidak diterima, sampai ia 
berwudlu. Seorang penduduk Hadramout bertanya: “Apakah 


Rasulullah bersabda: 
(bal esa) Bp 36 339 , 
Dua mata itu tali pengikat dubur. Maka barangsiapa tidur 
(nyenyak) hendaldah ia berwudlu. (HR Abu Dawud, dalam 
Sunan Abi Dawud: 1/52 nomor 203, HR. Ibnu Majah, dalam 
Sunan Ibnu Majah: 1/176 nomor 483 dari Ali bin Abi Thalib 
Ra) 

Berdasarkan hadits tersebut. jika kedua mata tidur, 


diduga pengikat dubur Itu tidak terbuka ditandai dengan 
posisi pinggul yang tetap. Ini hakikatnya tidak membatalkan 
wudlu, misalnya tidur sambil duduk bersila. 
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Sabda Nabi SAW: 

Sp GP Genala 5 Ia EL ET SA 
er UlN) Ben ESA aa 

Sesungguhnya wudlu tidak wajib kecuali bagi orang yang 

tidur dengan membaringkan lambung. Sesungguhnya Jika 

orang tidur dengan membaringkan lambung, niscaya lemah 


dan kendor sendi-sendi tulang dan uratnya. (HR. Tirmidzi, 
dalam Jami'ot-Tirmidzi: 1/51 nomor 77) 


Juga diriwayatkan: 


aa t KAA 

(ena ala lal) Oya 

Sahabar-sahabat Rasulullah SAW menunggu shalat Isyak yang 

diakhirkan woktunya sehingga kepala mereka tertunduk jatuh 

(merunduk), lalau mereka shalat dan tidak berwudlu (lagi). 

(UR Abu Dawud, dalam Sunan Abi Dawud: I/51 nomor 200 

dan HR. Tirmidzi, dalam Sunan at-Tirmidzt 1/S1 nomor 78 
dari Anas bin Malik Ra) 


3. Hilang akal 
Sebagaimana disebutkan di atas bahwa tamyiz adalah 
salah satu syarat sah wudju Karena itu jika ada orang kehilangan 
akal akibat gita, ayan, pingsan, mabuk, over dosis dan lain- 
lain, maka itu membatalkan wudlu. 


4. Memegang kemaluan 
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Memegang kemaluan (gubul atau dubur) membatalkan 
wudlu, baik kemaluannya sendiri maupun kemaluan orang 
lain, juga kemaluan anak kecil maupun orang dewasa. 
Rasulullah SAW bersabda: 

PN) 
Barangsiapa memegang kemaluannya hendaknya ia berwudlu 
(UR Abu Dawud dan Tirmidzi) 

Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa orang yang 
memegang kemaluannya sendiri bisa membatalkan wudlu, 
apalagi kemaluan orang lain. 

Demikianlah pendapat jumhur ulama (mayoritas). 
Namun para ulama Hanafiyah menilai bahwa memegang 
kemaluan tidak membatalkan wudlu. Pendapat ini berdasarkan 
Hadits Rasulullah SAW: pg: 

kap ay ia) Ia Kian Yg J3 
Bukankah kemaluan itu hanya potongan dagingmu. (HR. Abu 
Dawud, Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah) 

Menurut Abu Hatim, Abu Zu'rah, Daraguthni, Baihagi 
dan Ibnu Juza'i, nilai Hadits ini dla'if Karena itu, pendapat 
jumbur ulama lebih kuat dibanding pendapat ulama 
Hanafiyah. Apalagi terdapat riwayat lain: 


AD Lanake Aaa AT uan oat safa 
Ng FI yap ep Il no pena SAS 

(ole gala) SI Se 
Jika salah satu di antara kamu menyentuh kemaluan dengan 
tangannya (telapak bagian dalam) sedang antara tangan dan 


kemaluan tidak ada tabir atau sekat, maka hendaklah ia 
berwudlu (HR. Ibnu Hibbah, dalam Figh al-Muyassar) 
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(iya! HS 3) Hg Has 
Dari Abdullah bin Umar ia berkata: “Kecupan seorang suami 
kepada istrinya dan menyentuh tangannya adalah termasuk 
persentuhan (yang dimaksud dalam Surat An-Nisa' ayat 43). 
Oleh karena itu, barangsiapa yang mengecup otau menyentuh 
istrinya maka ia wajib berwudiu (HR. Malik dalam al- 
Muwaththa':1/43 nomor 95) 

Imam Daraguthni dalam kitabnya, Sunan ad-Daraguthnl 
mengatakan Hadits ini shahih. Kemudian is meriwayatkan 
Hadits senada dengan jalur lain, yaitu dari Ahmad bin 
Isma'il al-Madani. 


ma KERIS 3 33 LA ja 
Kg) 2 HE IE AT 
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Diriwayatkan dari Ahmad bin Ismail al-madani dari Malik 
dari Syihab dari Salim dan ayahnya Sesungguhnya ia berkata 
tentang kecupan seorang suami kepada istrinya, begitu pula 


mengecup atau menyentuh Istrinya maka la wajib berwudIu. 
Ini adalah hadits yang shahih.(HR. Daraguthni. dalam Sunan 
@d-Daraguthni: 1/44) 


ulama Malikiyah dan Hanabilah berdasarkan hadits berikut: 


Ia as an ja Se 33 
Cobain) 33 


Dari “Aisyah Ro, sesungguhnya Nabi SAW menciumnya dan 
beliau tidak berwudiu (HR. Abu Dawud: 1/45 nomor 178) 


Ulama Syafiiyah dengan tegas menyatakan bahwa 
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Ls u Giga 


dino Sae 


(gada) lp 


Dari Zainab sesungguhnya ia bertanya kepada “Aisyah tentang 
seorang laki-laki yang mencium kening istrinya, apakah ia 
wajib berwudlu? “Aisyah menjawab: “Kadang kala Rasulullah 
SAW berwudlu setelah itu mengecup keningku, kemudian 
berangkat shalat dan tidak berwudlu lagi." (Imam Daraguthni 
memberikan komentar): “Zainab yang meriwayatkan Hadits ini 
majhul (tidak diketahui statusnya dan kapasitasnya sebagai 
perawi Hadits), sehingga Hadits tersebut tidak bisa dijadikan 
sebagai pedoman hukum." (Sunan ad-Daraguthni: 1/142). 

Dengan demikian, Hadits yang menceritakan bahwa 
Rasulullah SAW mengecup kening istrinya Jalu shalat tanpa 
berwudlu lagi tidak dapat dijadikan pedoman. Hal ini sama 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Syaikh Abu Yusuf 
bin Abdullah bin Abdul Barra an-Namari dalam Kitab at- 
Tamhid: 21/17. 
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PENGERTIAN DAN 
KETENTUAN TAYAMUM 


Tayamum adalah mengusap wajah dan dua tangan dengan 
debu yang suci untuk menggantikan wudlu dan mandi sebagai 
rukhshah (keringanan) untuk orang yang tidak memakai air 
dengan syarat-syarat tertentu. 


Syarat Sah Tayamum: 

1 Adanya halangan karena bepergian atau sakit. 

2. Datangnya waktu shalat. 

3. Mencari air. 

& Tidak bisa mempergunakan dan membutuhkan air setelah 
(berhasil) mencarinya. 

5. Tanah suci yang berdebu Bila debu tersebut bercampur 
dengan kapuratau pasir, maka tidak cukup. 


Dasar dibolehkannya melakukan tayamum karena adanya 
halangan seperti bepergian atau sakit, berdasarkan firman 
Allah: 


Bian aa “4 3 en 


ai 33 Hb la ESA 


Kr) 


..dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari 

tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu 

tidak memperoleh air, maka bertayamumlah" (OS. AI- Maidah: 6) 
uga disebutkan dalam hadits Rasulullah SAW : 
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Ia je AN 523 HA jl Iis 3 
Pep ja Pegal aa Yana 


(eny s3) Ini SU anna ILAS -JU 
Dari Imran bin Husain Ra, ia berkata: ketika kami dalam 
perjalanan bersama Rasulullah SAW. Ia pun shalat bersama 
orang-orang. Ketika ada seorang laki-laki memencilkan diri 
maka Nabi SAW bertanya: “Kenapa engkau tidak shalat?” Ia 
menjawab: “Saya dalam keadaan janabat, sedang tidak ada air." 
Maka Nabi SAW bersabda: "Pergunakanlah tanah, demikian itu 
Gukup bagimu" (HR Bukhari dan Muslim) 


Sedangkan disyaratkannya melakukan tayamum ketika 
waktu shalat sudah tiba didasarkan pada Hadits Rasulullah SAW: 


Para 


13 Aa AE A1 Jo GAN SE AN G5 ja IE 
aa Pa erie a Ae Le 
Sa Ia K3 433 Uma SNI 

Kajsaha) YS HAN SS 

Dari Jabir Ra, bahwasanya Nabi SAW bersabda: “Bumi dijadikan 

bagiku sebagai masjid dan alat bersuci Maka di mana pun shalat 

itu menemui salah seorang di antara umatku, hendaklah ia 
melakukannya.” (HR. Bukhari) 
Menurut Imam Ahmad : 


ar 
| 


(rta) EA ESA SAN Pangan 
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Di mana saja shalat menemui aku maka aku mengusap (tayamum) 
dan aku sholat (HR. Ahmad) 


Dua riwayat tersebut menunjukkan bahwa seseorang 
harus bertayamum dan mengerjakan shalat apabila tidak 
menemukan (menjumpai) air setelah masuk waktu shalat. 


Fardlu Tayamum 
L Niattayamum 
DN A3 
2. Mengusap wajah 
3. Mengusap kedua tangan sampai kedua siku 
4 Tertib (berturut-turut) 


Dalil yang menunjukkan bahwa tayamum itu harus tertib 
yaitu Firman Allah SWT: 


La dah Lamga YALA US Ui yA 
Oa) 


..Maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih), usaplah 
wajahmu dan tanganmu dengan tanah itu. (OS. Al-Maidah: 6) 
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CARA BERTAYAMUM 


1. Meletakkan kedua telapak tangan pada tanah yang kering, 
berdebu, bersih dan suci. 
2. Mengusapkan ke wajah. 


debu yang Mengusapkan tangan 
kering dan suci berdebu ke wajah 


3. Meletakkan kembali kedua telapak tangan pada tempat lain 
yang kering dan berdebu suci, 

4. Mengusapkan telapak tangan kiri ke punggung tangan kanan 
dari bagian jari sampai siku, lalu telapak tangan 
kiri tersebut ke bagian dalam tangan kanan dari bagian siku 
sampai ujungjari. 
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Posisi menyapu tangan 


Posisi menlup debu 


Mengusapkan telapak tangan kiri ke punggung tangan kanan 
dari jari sampa! siku (0S. Al-Maidah: 6) 
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telapak tangan kiri ke bagian dalam tangan 
(kanan dari siku sampai ujang jari (OS Al-Maidah: 6) 
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5. Mengusapkan telapak tangan kanan ke punggung tangan 
kiri dari bagian jari sampal siku, lalu telapak 
tangan kanan tersebut ke bagian dalam tangan kiri dari 
bagian siku sampai ujung jari. 


Mengusapkan telapak tangan kanan ke punggung tangan kiri 
ari bagian jari ke siku 


Mengusapkan telapak tangan kanan ke bagian dalam tangan kiri 
@ari siku ujung jari (OS, Al-Maidah: 6) 
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Perkara yang Membatalkan Tayamum 


L Segala sesuatu yang membatalkan wudlu. 
2. Melihat air sebelum mengerjakan shalat. 
3. Murtad. 


Melihat air sebelum mengerjakan shalat. membatalkan 
tayamum. Ini berdasarkan Hadits Rasulullah SAW: 


Finale din Ya di GP SN 


Dari Abu Dzar Ra, bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda: 
“Tanah itu dapat mensucikan orang Islam, walaupun ia tidak 
mendapatkan air sepuluh tahun. Maka seandainya ia telah 
mendapatkan air, hendaknya dibasuhkanya ke kulitnya, karena 
demikian lebih baik” (HR. Turmudzi) 
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PENGERTIAN DAN 
KETENTUAN SHALAT 


Secara bahasa, shalat berarti doa. Sedangkan menurut 
Istilah, shalat adalah ibadah yang terdiri dari perkataan dan 
perbuatan, yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri 
dengan salam. 

Kewajiban shalat bagi umat Islam tersurat dalam ayat- 
ayat Al-Gur'an. Di antaranya: 


(er alas) G333 GUS Sasa kal IE 23 PLAN 3) 


shalat bagi orang-orang mukmin adalah kewajiban 
yang sudah ditentukan waktunya. (OS. An-Nisa' 103) 


Syarat Wajib Shalat 
Seseorang memiliki kewajiban shalat jika telah memenuhi 
syarat berikut 


1, Islam. 

2. Berakal. 

3. Baligh. 

4. Telah sampai kepadanya dakwah Islamiyah. 
5, Suci dari haidl dan nifas. 


Syarat Sah Shalat 


“1. Islam. 

2. Tamyiz (berakal dan baligh). 

3. Menutup aurat Bagi laki-laki, auratnya adalah bagian tubuh 
antara pusar dan lutut. Sedangkan aurat perempuan adalah 
seluruh tubuh kecuali wajah dan kedua telapak tangan, 
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4. Menghadap kiblat. 
5, Mengetahui masuknya waktu. 
6. Suci dari hadats, Baik hadats kecil maupun hadats besar. 
7, Suci dari najis, baik badan, pakaian maupun tempatnya. 
8. Mengetahui kaifiyah atau tata cara shalat. 

(Ensiklopedi Shalat ur 1 bal 231) 


Syarat Diterimanya Shalat 

1 Niat ikhlas hanya karena Allah SWT. 

2. Makanan, minuman dan tempat shalatnya halal. 

3, Menghadirkan hatinya dalam shalat. 

4. Tidak sombong dan merasa shalatnya telah sempurna. 


Rukun Shalat 
Rasulullah SAW bersabda: 


ad sah opa 
(erat) JS S3 US Iksan 
Shalatlah seperti kalian melihat aku shalat (HR. Bukhari, Hadits 
nomor 598) 

Hadits ini menjadi pedoman utama bagi setiap muslim 
untuk melakukan shalat sebagaimana yang telah dicontohkan 
oleh Rasulullah SAW. Beberapa riwayat hadits yang menceritakan 
bagaimana teknis pelaksanaan shalat Rasulullah SAW antara 
lain: 


PE TN 


Peni ja ba gs 
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aka sin IS Ioi ja sai 


Jaa 
SA 


(ejaan) B 355 


Dari Abi Hurairah Ra, pada saat Rasulullah SAW masuk masjid, 
da seorang loki-laki masuk masjid juga, lalu melaksanakan 
shalat. Setelah shalat ia mengucapkan salam kepada Rasutullah 
SAW dan Rasulullah SAW pun menjawabnya Kemudian Rasulullah 
SAW bersabda: “Lakukanlah shalat lagi, karena sesungguhnya 
engkau tidak shalat" Orang itu melakukan sholat seperti yang ia 


itu berulang hingga tiga kali Lalu orang itu berkata: “Demi Dzat 
yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak bisa 
melakukan shalat yong lebih bark dari yang telah aku kerjakan, 
karena itu ajorilah aku" Rasulullah SAW bersabda: Jika engkau 
shalat, bacalah takbir, kemudian bacalah ayat Al-Gur'an yang 
mudah bagimu. lalu lakukanlah ruku' dengan sempurna dan 
tumd'hinah, lalu itidal dengan tuma'ninah, lalu sujud dan duduk 
di antara dua sujud dengan tuma'ninah. Kerjakan itu semua pada 
setiap shalatmu.” (HR Bukhari) 
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2 Kai 


Al J3 PI ERA Ui Gas er si ja 


Pe pa 


Aa Ea Pa Pa aa ba 
Sa an Eau S3 
Bay BN BI 3 Aa 5 DI 
Pa APP ANA 1 NE SR 
(ono) Kia FP S5 AI ng sja 
Abu Humaid as-Sa'idi berkata: “Aku hafal tata cara shalat yang 
dilakukan Rasululah SAW, Aku melihat Rasulullah SAW takbir. 
Beliau menjadikan kedua tangannya lurus dengan kedua 
bahunya. Ketika ruku' beliau menyentuhkan kedua tangannya 
pada kedua lututnya kemudian mendekatkan punggungnya. 
Ketika mengangkat kepalanya (tida) beliau meluruskan kembali 
sehingga seluruh tulang punggugnya kembali ke posisi semula. 
Pada saat sujud, beliau meletakkan kedua telapak tangannya 
serta ujung jari kakinya dihadapkan ke kiblat Ketika duduk pada 
rakaat kedua, beliau duduk di otas kaki kiri dan meluruskan kaki 
kanan, tapi pada saat rakaat terakhir, kaki kiri diletakkan di 
depan dan kaki kanan diluruskan, kemudian duduk di tempatnya." 
CR Bukhari) 
Dari beberapa hadits Rasulullah SAW, para ulama dapat 
merumuskan bahwa rukun shalat ada 17. Yaitu: 
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1 Niat 
2. Takbiratul Ihram. 
3. Berdiri dalam shalat fardiu bagi yang mampu. 


10. Tuma'ninah ketika sujud. 

11, Doduk di antara dua sujud. 

12. Tuma'ninah ketika duduk di antara dua sujud. 
13. Tasyahud akhir. 

14. Duduk ketika tasyahud akhir. 

15. Membaca shalawat ketika tasyahud akhir. 
16. Salam 

17. Tartib (berurutan)(Kasyifanus Saja hal 52) 


Sunnah Ab'adi dan Sujud Sahwi: 


karena lupa dalam shalat) yang dilakukan setelah tasyahud 
akhir sebelum salam. Bacaan sujud sahwi : 

PEN AN aan 
Maha suci Allah yang tidak tidur dan tidak lupa. 
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Sunnah Hai'at Shalat 


Sunnah hat shalat adalah perkara sunnah yang jika 
ma mm aa 


1 Misi bangun 
dari ruku' dan bangun dari duduk tasyahud awal. 


9. Membaca takbir ketika melaksanakan gerakan shalat. 
10. Membaca sami'allahu liman hamidah ketika 'tidal. 
1 Membaca tasbih ketika ruku' dan sujud. 
12. Meletakkan kedua tangan di atas paha ketika duduk. 
12 Membentangkan jari-jari dan menggengam yang kanan 
selain telunjuk pada saat tasyahud awal dan akhir. 
14. Duduk iftirasy pada selain duduk akhir. 
15. Duduk taworruk ketika duduk terakhir. 
(Ersrkloped Shatar 351) 


z Terkena najis, jika tidak segera dibuang. 

3. Terbuka aurat. jika tidak segera ditutup. 

4. Sengaja berbicara dengan dua kata atau satu kata yang 
dapat dipahami. 

5. Sengaja melakukan segala sesuatu yang membatalkan puasa. 

& Makan banyak walaupun dalam keadaan lupa. 

7. Tiga gerakan yang berkesinambungan. 
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& Melompat yangkeras. 

9. Pukulan yang keras. 

10. Sengaja menambahkan rukun ff!i (bersifat perbuatan). 

11. Mendahului atau terlambat mengikuti imam melebihi dua 
Tukun secara sengaja. 


3. Memberikan isyarat dengan mata, alis atau lainnya. 

4. Mengeraskan atau memelankan bacaan shalat bukan pada 
tempatnya. 

5. Berkacak pinggang. 

6. Terburu-buru mengerjakan gerakan dan bacaan shalat, serta 
ketika menuju tempat shalat. 
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PERSIAPAN SEBELUM SHALAT 


1 Membersihkan diri dari kotoran, najis (tubuh, pakaian dan 
tempat), dan hadats (besar dan kecil). 
2 Berhias dan menutup aurat dengan pakaian terbaik. 
Allah berfirman dalam Al-Gur'an Surat Al-A'raf ayat 31 
sebagai berikut: 
(MIA) maa F Abe Ha Yi pi 6 
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) masjid. (OS. AI-A'raf: 31) 
Dalam Hadits diceritakan: 


PA 


dada dng 


(GE, Je eay) HA 
Dari Abi Ayyub al-Anshari Ra, ia berkata: "Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: “Bagian tubuh yang ada di atas 
lutut adalah aurat dan bagian tubuh yang ada di bawah pusar 
Adalah aurat" (HR. al-Baihagi dan Daraguthni ) 


Tan ada ja Gis aa aja 


(ekap ya 2 Ha 3 
Dari Aisyah Ra, fa berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Tidak 
diterima shalatnya perempuan yang telah haid! (baligh) 
kecuali memakai pakaian yang menutupi seluruh tubuhnya." 
(HR. at- Tirmidzi dan HR. al-Baihagi) 
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& Berdiri menghadap kiblat 
Sebelum melaksanakan shalat fardlu, setiap orang 
diwajibkan berdiri menghadap kiblat. Namun jika seseorang 
tidak mampu berdiri, ia boleh melaksanakan shalat dalam 
posisi duduk Jika tidak mampu shalat dengan duduk maka 
melaksanakannya dengan tidur berbaring dan tidur 


pan siy 


(Dan) 


Dari Imran bin Hushain Ra, Ia berkata: “Ketika aku terkena 
penyakit ambien, aku bertanya kepada Rasulullah SAW 
tentang caraku melaksanakan shalat maka Nabi SAW 
bersabda: “Shalatiah dengan cara berdiri, jika tidak mampu 
maka duduk, dan bila tidak mampu maka tidur miring” (HR. 
Bukhari) 

Dalam shalat fardlu, hukum berdiri bagi yang mampu 
adalah wajib. Sedangkan dalam shalat sunnah hukumnya 
sunnah 


das SL Ya Gea 25 3 aa Ipa gi 
Ja is 25 HAN 33 Jaa AE al Ja 
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Ai ben ja gan Jadi 
(gs) me Hn ASUS JS Ia al 


Dari Imran bin Hushain Ra, ia berkata: “Saya bertanya 
kepada Nabi SAW tentang shalat yang dilakukan seorang 
lakilaki dengan passi duduk Nabi SAWY menjawab: “Barangsiapa 
yang shalat dengan berdiri, maka itulah yang paling utama. 
Sedangkan shalat sambil duduk pahalanya setengah pahala 
sholat berdiri. Dan shalat sambil tidur itu pahalanya setengah 
dari shalat sambil duduk.” (HR. Bukhari) 

Pada saat berada di perjalanan, misalnya di atas bus 
perahu, pesawat, dan lain sebagainya, dan tidak mungkin 
melaksanakan shalat sambil berdiri, maka boleh shalat 
sambil duduk Bedasarkan Hadits berikut: 


Pada jaga 
3 
Sa jas) 


(SA SY ne 
Dari Ibnu Umar Ra, ia berkata: "Nabi SAW ditanya, bagaimana 
cara shalat di perahu. Beliau menjawab: “Shalatlah dengan 
cara berdiri kecuali jika kamu takut tenggelam.” (HR. al- 
Baihagi dan al-Hakim, menurutnya Hadits ini shahih sesual 
syarat yang ditetapkan oleh Imam Muslim) 
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Berdiri tegak menyadap kiblat dan 
pandangan diarahkan ke tempat sujodd (HI Bukhari 1/376) 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika berdiri 
untuk melaksanakan shalat adalah: 


a Pasisi kedua kaki diluruskan dan direnggangkan Ketentuan 
ini berdasarkan Hadits An-Nasa'i: 

LO naA Ka 
dB HB PR EGA 
53 Sin yan Ia ea Tin 
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Bian aga 


Amr bin Ali mengabarkan kepada kami dari Yahya yang 
menyampaikan dari Sufyan bin Sa'id ats-Tsauri, dari Maisarah 
dari ol-Minhal bin Amr, dari Abu Ubaidoh bahwa Abdullah 
(tbesu Mas'ud) melihat seseorang merapatkan kedua telapak 
kakinya ketika shalat Dia berkata, “Dia menyalahi sunnah. 
Seandainya dia merenggangkan antara keduanya, niscaya Ru 
lebih utama” (Al-Ma'jam: 13) 


Direnggangkan antara ujung kedaa kaki (UR. An- Nasa) 


b. Wajah ditundukkan dan pandangan disrahkan ke tempat 
sujud. 
AI Ho at J5 3S JOKE AN g25 TE 3S 
Fa in KU bye 
(eat pa AS II Ay jae) HN 
Dari 'Aksyah Ro, ta berkata: Saat shalat, Nabi SAW biasa 
menundukkan kepalanya dan 


pandangannya 
Ike bumi (HR. al-Balhagi dan al-Hakim. Dan al-Hakim berkata 
Hadits ini shahih sesuai syarat Bukhari dan Muslim) 
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& Membaca surat An-Nas sebagai permohonan agar dijauhkan 
dari godaan setan Dalam kitab Bidayat al-Hidayah halaman 
58, Imam Ghazali berkata: 


Basa ata 
— an AA 
Kemudian bacalah Gul Audzu Birabbi an-Nas... 
Sedangkan dalam kitab Syarah Maragi at-Ubudiyah 
halaman 45, sebelum shalat dianjurkan untuk membaca 
doa: 


iba D3 Gayaka si 


Ya Tuhanku, Engkau yang aku tuju dan ridla-Mu yang aku 
gapai. 
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MELAFAZHKAN NIAT 
SEBELUM SHALAT 


Ketika berdiri sebelum shalat. mantabkan hati dengan 
melafazhkan niat shalat Misalnya dengan mengucapkan: 


ta... 


Gu asi BA PE a33 SE Al p3 $ 
Jeda 


Secara bahasa, niat berarti maksud, kehendak atau sengaja 
Cazm). Sedangkan menurut hukum Islam, niat adalah sengaja 
melakukan perbuatan bersamaan dengan m 
Niat dalam shalat berarti sengaja melakukan ibadah shalat demi 
melaksanakan perintah Allah SWT dan Rasulullah SAW. 


Dalam shalat fardlu, ada tiga syarat yang harus tercakup 
dalam niat Yaitu: 
E Pernyataan sengaja melaksanakan shalat (gashdul f1) 
2 Pernyataan mengerjakan ibadah tertentu seperti maghrib, 
Isya" atau subuh (at-to yin) 
3. Pernyataan bahwa itu shalat fardlu atau wajib (atfordipah) 


karena Allah Ta'ala” adalah sunnah. 
Ketentuan niat ini berdasarkan Hadits Nabi SAW: 
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aed EP EGA HS ah ju 
Sesungguhnya (sahnya) amal (bergantung) pada niat dan 
sesungguhnya bagi tiap orang (sesuai dengan) apa yang ia 
niatkan. (HR. al-Bukhari dalam Shahih al-Bukhari, 1/6) 

Pada dasarnya, niat cukup dilakukan dalam hati dan boleh 
dengan menggunakan bahasa apa saja, yang penting jelas 
maksudnya. Namun ulama Syafi'iyah dan Hanabilah sangat 
menganjurkan agar melafazhkan niat untuk memantabkan hati. 
Hanya saja menurut ulama Hanabilah, pelafazhan niat itu 
dilakukan secara sirri atiu dengan suara yang tidak terlalu 
keras (Al-Figh al-isiami, 1/228). Melafazhkan niat juga bukan 
termasuk menambah-nambahi ibadah shalat, karena shalat itu 
dimulai ketika seseorang melaksanakan takbiratul ihram, 
sedangkan melafazhkan niat dilakukan sebelumnya. 


Syaikh Nawawi al-Bantani dalam Kasyifat as-Saja Syarh 
Safinat an-Najah menjelaskan: 

Oa 3 No Lp HI Sai, 

(lini pa dis) SAI GAN 

Niat itu di dalam hati, maka tidak wajib diucapkan dengan lisan. 


Tapi disunnahkan mengucapkan niat untuk membantu hati 
melofazhkan niat (Kasyifat as-Saja Syarh Safinat an-Najah: 52) 


Syaikh Hasan bin Ali as-Sagaf dalam Shahih Sifati Shalat 
an-Nabi juga menerangkan hal yang sama: 
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(An gl HD ia aus) HILa SSI &p 
Bagaimana mungkin metafazhkan niat menjadi bid'ah padahal 
dalam beberapa ibadah lain Nabi SAW juga melakukannya. 
Misalnya ketika beliau memperdengarkan kepada orang banyak 
pada saat melaksanakan ihram untuk haji. Yakni ucapan Nabi 
SAW, "Labbaika biumratin wa hajjin" (Saya penuhi panggilan-Mu 
untuk umrah dan haji). Begitu pula ketika pada suatu saat Nabi 
SAW menemui Sayyidah Aisyah Ra untuk sarapan pagi. Nabi 
SAW bertanya, “Apakah ada makanan?" Aisyah menjawab "Tidak 
'ada." Nabi SAW kemudian mengucapkan, "Kalau begitu aku akan 
berpuasa. (Shahih Sifati Shalat an-Nabi: 6B) 
Sedangkan dalil yang dijadikan dasar para ulama yang 
menganjurkan melafazhkan niat dalam ibadah adalah Hadits 
sebagai berikut: 


Peta on amat So ho Tara pe ema alan 
Isa Aa ME AI Ia AI Jan Ea JS asi jE 

an) ian ID 
Anas bin Malik Ra berkata: "Aku mendengar Rasulullah SAW 
berkata (ketika akan menunaikan ibadah haji dan umrah): “Aku 


penuhi panggilan-Mu, untuk menunaikan ibadah umrah dan 
hafi," (HR Muslim), 
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Syaikh Nawawi al-Bantani dalam kitab Kasyifat as-Saja 


33 A3 
(siknI 25) 3d 


Dan wajib menyertakan niat (shalat) dengan takbiratul ihram, 
karena itu adalah kewajiban pertama yang dilaksanakan dalam 
shalat Kasyifat as-Saja Syarh Safinat an-Najah:52) 

3. Pada saat mengucapkan kalimat “Allahu Akbar”, hendaknya 
panjang bacaannya cukup 1 alif atau 2 harakat. Dianjurkan 
untuk tidak memanjangkannya lebih dari 2 harakat seperti 
yang sering dilakukan oleh banyak orang. Keterangan ini 
terdapat dalam Hagg at-Tilawah seperti di bawah ini: 

-. F sn af an 
Sig dar Inka 23 HI 15 Ra) #5 


12 , 


BE 3 Ca GE Dai 


(res adl gn) Sab SN 

Sebaiknya bagi orang yang shalat (mushalli) untuk 
lafazh jalalah satu alif sepadan dengan ukuran dua harakat, 
tidak mengurangi dan tidak menambahinya, (ketentuan) ini 
karena mad di sini (lafazh jalalah) adalah mad thabi'i(Hagg 
at-Tilawah: 305) 

Pertanyaannya, bagaimana bisa membaca panjang mad 
dalam “Allahu Akbar” sepanjang 2 harakat, padahal pada saat 
takbir juga diwajibkan menyertakan niat dalam hati? 


Jawabannya adalah tentu bisa. Asalkan kembali kepada 
pengertian niat. Bahwa niat dalam shalat berarti menghadirkan 
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ibadah shalat dalam hati (Jawa: kerentek ati) dengan didahului 
persiapan yang cukup. 

. Pada saat mengucapkan takbir, disunnahkan mengangkat 
tangan. Jika kita memperhatikan cara orang mengangkat 
tangan di sekitar kita, setidaknya ada tiga cara orang mengangkat 
tangan. Yaitu: 

a. Mengangkat tangan sejajar dengan dua daun telinga. 


Sejajur daun telinga (KR Muslim) 


Berdasarkan Hadits berikut: 
Sa dh Ga MI Ips Si 
: 


Sp BE Ba Sa AG 
(ea) 


Dari Malik ibnul Huwairits Ra, Rasulullah SAW bila setesat 
bertakbir, beliau mengangkat kedua tangannya hingga 
kedua tangannya sejajar dengan kedua telinganya... (HR. 
Muslim dalam Shahih Muslim, Hadits nomor 594) 
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Pa Ban aer b ena en ar ri yana 
Ip SLS 5 AR Si Us 
(5 onag HE HN 5 ES 


Dalam hadits di atas, Rasulullah SAW melafazhkan niat 
datam ibadah haji umrah dan puasa. Apabila dalam satu ibadah, 
melafazhkan niat itu dianjurkan, maka dalam ibadah lainnya 
juga dianjurkan, karena sama-sama ibadah. 
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TAKBIRATUL IHRAM 
DISERTAI NIAT 


Takbiratul ihram adalah rukun yang menjadi tanda 


boleh menjadi haram, seperti makan, minum dan berbicara. 


Pengertian takbiratul ihram adalah mengucapkan kalimat 
“Altahu Akbar”. Beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan 
adalah: 


1 Wajib memperdengarkan suara takbir untuk dirinya sendiri, 
bagi orang yang pendengarannya normal Tidak di dalam 
hati. Kewajiban memperdengarkan suara takbir ini sama 
dengan kewajiban rukun gouli (rukun yang bersifat bacaan) 
sebagaimana membaca Al-Fatihah, tasyahud dan salam 
Dalam Hadits disebutkan: 


Ian nan 5 


Sy Bp 0 


(3 
Beliau bertakbir dengan suara keras sehingga terdengar oleh 
orang di belakangnya (HR Ahmad dan Hakim) 

2 Pada saat mengucapkan takbir tersebut, niat shalat disertakan 
dalam hati Dan Inilah niat shalat yang sesungguhnya 
Artinya, niat shalat yang hanya diucapkan atau dilafsehkan 
sebelum shalat tampa disertakan dalam hati ketika takbiratul 
Ihram, maka shalatnya tidak sah. 
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Ka PA Aa sus, 
PA Ain S HN Fise sn 

(da ASI Je 
Dari ayahnya, Wa'il bin Hujrin, bahwasanya ia melihat 
Nabi SAW ketika memulai shalatnya bertakbir sambil 


mengangkat kedua tangan sejajar dengan kedua 
(HR Muslim dalam Shahih Muslim, Hadits nomor 613) 


b. Mengangkat tangan sejajar dengan pundak. 


AS Hg 
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peta eMong Sa 
(jaan) 5 PA AE 

AAbdlah mu "Umar Ra berkata: Aku pernah melihat Nabi 

SAW membuka (memulai) shalat dengan bertakbir, lalu 

beliau mengangkat kedua tangannya ketika bertakbir, hingga 

beliau menjadikan kedua tangannya sejajar dengan kedua 

pundaknya..." (HR. Bukhari, Hadits nomor 736) 


c. Mengangkat tangan setinggi dada. 


5533 538 JG 


5 K3 EA 23 
5 SES 5 ANA 
SL Para in 33 1335 4 J8 Per 
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da sia 


aji doma Jgeb gate aa I 
testi) SUS 
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5. Ketika mengangkat tangan, posisi semua jari tangan diluruskan 
tidak ada yang menggenggam atau diposisikan 
dan kerenggangannya sedang (tidak terlalu rapat dan tidak 
terlalu renggang) serta menghadapkan kedua telapak tangan ke 
arah kiblat 
Do at F3 In terang uenna Ten 
Gi SEA JP dl Jan S6 Jb ina al E 
anta 


(ea yana) MA & pg 


Dari Abi Hurairah Ra, ia berkata: Rasulullah SAW bila masuk 
dalam shalatnya (memulai shalat dengan takbiratul ihram), 
beliau mengangkat kedua tangan dengan membentangkan 
jari-jarinya. (HR. Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud, Hadits 
nomor 6H1) 


& Waktu mengangkat tangan dilakukan bersamaan dengan 
membaca takbir, takbir, sebelum membaca takbir dan setelah 
membaca takbir. Sebab Rasulullah SAW sendiri memang 
terkadang bersamaan, sebelum dan sesudah takbir. Hal ini 
sebagaimana disebutkan dalam Hadits tentang mengangkat 
tangan di atas. (HR Muslim dalam Sarah Shahih Muslim: 
331) 


Selain pada saat takbiratul Ihram, disunnahkannya meng- 
angkat tangan juga pada saat ruku, itidal dan berdiri setelah 
duduk tasyahud awal (berdiri pada rakaat ketiga). 


KE IL 


“dar Dali-Dablnya | S7 


Ketan han Iay ea REA ige ITA et ln ag 
BEA AN Tab se SIS 5 
1 aa Ja Ip AA aa S3 Ja ba 
Bye seboaterga 
(Gn) SP Ha ka Sp Ie 
Dari Salim bin Abdillah Ra, sesungguhnya Abdillah bin "Umar 
berkata: "Aku melihat Nabi SAW memulai shalat dengan takbiratul 
ihram seraya mengangkat kedua tangannya hingga lurus pada 
kedua pundaknya. Hal ini dilakukan juga pada saat takbir untuk 
ruku', dan melakukannya (takbir) ketika mengucapkan 'sami'a- 
Allahu liman hamidah' kemudian membaca 'rahbana laka al- 
hamdu! Tetapi Nabi SAW tidak mengangkat kedua tangannya 
ketika akan sujud dan bangkit dari sujud” (HR. Bukhari dalam 
Shahih al-Bukhari: 1/258, Hadits nomor 699) 
Setelah takbiratul ihram, posisi kedua tangan bersedekap. 
Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri. Berdasarkan 
Hadits shahih: 


aa PA 


Ta EA JS Ip S5 IPS 
ssh) an - z 


(abs 5 jdi 
Dari Wail bin Hujr, ia berkata: "Saya melihat Rasulullah SAW 
ketika berdiri di dalam shalat, beliau menggenggam tangan 
kanan atas tangan kirinya." (HR. An-Nasa'i dalam as-Sunan al- 
Kubra li an-Nasa'i, Hadits nomor 949, dan HR. Daraguthni 
dalam Sunan ad-Daraguthni: 1/286, Hadits nomor 11) 
Menurut ulama madzhab Syafi'i, posisi bersedekap adalah 
dengan menggunakan tangan kanan untuk memegang pergelangan 
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tangan kiri, lalu diletakkan di bawah dada dan di atas pusar, 
Imam Nawawi berkata: 


CN sai FA 3 Lah 
js 


- al 


AN Ga 3 


ap af artang 
(NP EA ala mana) iga ES agak 
Sunnah meletakkan tangan yang kanan di atas yang kiri, 
diposisikan di bawah dada dan di atas pusar. Ini adalah yang 
masyhur dalam madzhab Syafi!, sejalan dengan pendapat mayoritas 
ulama. Sementara menurut Abu Hanifah...dan Abu Ishag al-Marwazi 
dari kalangan Ashhabu as-Syafit meletakkan kedua tangan 
tersebut di bawah pusar. (Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi: 
IV/98) 
Imam Al-Ghazali dalam Ihya" Ulum ad-Din memberikan 
keterangan tambahan: 


sak 


Dan ia Aa pu Ea 
A5 US 33 NA GNU aa F 
dag AN IP Ga 3 sang 
SEA GAS EP Erosi 


(organ 
Kemudian meletakkan kedua tangan di atas pusar di bawah 
dada. Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri untuk 
memuliakan yang kanan. Dengan cara ditekan dan membentangkan 
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Jari telunjuk dan jari tengah dari tangan kanan di atas lengan 
(tangan kiri) dan menggenggam pergelangan (tangan kiri) 
dengan ibu jari, jari manis dan jari kelingking (tangan kanan). 
Uhya' Ulum ad-Din: /153) 


Bersedekap di bawah dada dan di atas pusar. Posisi tangan kanan 

menggenggam tangan kiri dan meluruskan jari telunjuk dan tengah 

(Shahih Muslim bt Syarh an-Nawawi: IV /9B dan Ihya' Ulum ad-Din: 
1/153 hal 204) 


Tata cara bersedekap seperti inilah yang diamalkan oleh 
para sahabat Rasulullah SAW, para tabi'in dan generasi umat 
Islam setelahnya. Imam at-Tirmidzi berkata: 


Shalat unuk Warga NU 


din ja Pa Sa lah al la F Ja, 
GD an ina DI as Sah Aa ala 


SB ASI Abs ea adan gan FE 
Ke NE BI Ha ba 


(cergrtp 


Tirmidzi: 11/32, Hadits nomor 253) 

Dalam riwayat lain, memang ada keterangan bahwa 

Rasulullah SAW meletakkan kedua tangan bersedekap di dada. 
Hadits tersebut berbunyi: 
Ea Ig In KG UI ang 32 200 Seet aa 
SI 3S JB pe 3 ay Ida 3S 
Dari Sulaiman bin Musa, Thaus berkata: “Bahwa di dalam shalat 
Rosululloh SAW meletakkan tangan kanan di atas dadanya. 

Namun Hadits ini tidak dapat dijadikan pedoman karena 
termasuk Hadits diaif karena ada periwayat (rowi) yang tidak 
mencukupi syarat. yaitu Sulaiman bin Musa. Syaikh Ali Hasan 
Assagaf menuturkan tentang kelemahan Hadits tersebut dengan 
ungkapan: 
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ala) BR KE JBS GA GI SA 


Vj Ih HD JG IE 
WA) JSI HB 3S tes 

PI Sa dai angs Taj 5 

(Mer Obunlj! JUN last). 


Pertama, Kata aBukhari Sulaiman bin Musa banyak meriwayatkan 
Hadits munkar. Kata an-Nasa'i, dia salah seorang ahli figh, tapi 
tidak kuat (dalam periwayotannya) sebagaimana disebutkan 
dalam kitab Tahdzibul Kamal (12/97). 

Kedua, Hadits tersebut mursal, yang diriwayatkan secara mursal 
oleh Thawus, sedangkan Hadits mursal adalah bagian dari hadits 
dha'if (Tanagudhat at-Albani at-Wadhihat: M1/49-50) 


Wo: 
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LAFAZH-LAFAZH 


NIAT SHALAT FARDLU 
Niat Shalat Subuh 
Mes) Asi da Ja Kn 


BU ESL) 
Aku menyengaja shalat fardlu subuh dua raka'at menghadap 
kiblat (sebagai makmum/sebagai imam) karena Allah yang 


Niat Shalat Dhuhur 
NGERI JA SA Ia 


KIE US) 
Aku menyengaja sholat fardiu dhuhur empat raka'at menghadap 


kiblat (sebagai Baioanjiebapa imam) karena Allah yang 
Maha tinggi Allaahu Akbar. 


Niat Shalat Ashar 
ASI Aa Jaa MG Fa AN P3) & 


BAE IE UP 


Aku menyengaja shalat fardlu Ashar empat ruka'at menghadap 
kiblat (sebagai makmum/sebagai imam) karena Allah yang 
Maha tinggi Allaahu Akbar. 
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Niat Shalat Maghrib 

ag IE MK SE LN 53 Ta 

Isa Uma Tina LAS Pp ko 
BII ISA (SE) (G3) 

Aku menyengaja shalat fardlu magrib tiga raka'at menghadap 

kiblat (sebagai makmum/sebagai imam) karena Allah yang 

Maha tinggi. Allaahu Akbar: 

Niat Shalat Isya" 

AT Ka IE AI ai aa S3 ai 
BU IE ANUS) (GP) 

Aku menyengaja shalat fardlu isya" empat ruka'at menghadap 


kiblat (sebagai makmum/sebagai imam) karena Allah yang 
Maha tinggi Allahu Akbar. 
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MEMBACA SURAT AL-FATIHAH 


@ Sah 5 5 & Kdi 1 “3 AA an kas 


Setelah takbiratul Ihram, membaca surat Al-Fatihah. 
Hukum membaca surat Al-Fatihah wajib di setiap rakaat karena 
termasuk rukun shalat. Dalam Hadits ditegaskan: 


Te. ET 


Ha Jaa 1s 


(ami 


Diriwayatkan oleh Ubadah bin Tsamit Ra bahwa Rasulullah SAW" 
bersubda: "Tidak diterima shalatnya seseorang yang belum 
membaca surat Al-Fatihah” (HR. Bukhari dalam Shahih al- 
Bukhari, Hadits nomor 717, HR. Muslim dalam Shahih Muslim, 
Hadits nomor 600 dan HR. Ahmad dalam Musnad Ahmad bin 
Hanbal, Hadits nomor 22070) 


Beberapa ketentuan dalam rukun ketiga ini adalah: 
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1 Setelah takbiratul ihram dan sebelum membaca Al-Fatihah 
disunnahkan berhenti sejenak kemudian membaca doa 
iitah atau towajjuh secara sirri atau pelan-pelan. Kesunnahan 
Ini berlaku hanya untuk rakaat pertama, baik dalam shalat 
berjama'ah maupun shalat sendiri dan dalam shalat wajib 
maupun shalat sunnah. 

Ada banyak riwayat tentang kalimat bacaan doa 
iftitah. Tetapi para ulama madzhab Syafi'i menerangkan 
bahwa doa iftitah adalah sebagai berikut: 


Ban Aa 3 sal pisa Pi 
PNG HA FS GA 33 SAI leh 
3 3 
Ep Oral Wb 3 3 BET IA 


Allah maha besar lagi sempurna kebesaran-Nya. Segala puji 
bagi Allah dengan pujian yang banyak Dan maha suci Allah 
sepanjang pagi dan sore. Aku hadapkan hatiku pada Dzat 


Sesungguhnye 

(hanya) untuk Allah sang Penguasa alam semesta. Tak ada 
sekutu bagi-Nya. Dan dengan itu aku diperintahkan dan aku 
termasuk orang-orang yung berserah diri 


Doa ini didasarkan pada dua Hadits shahih yang 
tercantum dalam beberapa kitab Hadits. Antara lain: 
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as... mat st 


Il BN ga BP IS AS gt 


Abg GEN ai ga as IS la 


Dari Ibau "Umar, ia berkata: “Seorang laki-laki datong pada 
saat shalat jama'ah dilaksanakan. Setelah sampai di shof, laki- 
laki itu mengucapkan "Allahu Akbar Kabiran wa ol-Hamdu 
Mllahi Katsiran wa Subhanollahi Bukratan wa Ashilo! Setelah 
Nobi SAW selesai shalat. beliau bertanya: “Siapa yang 
mengucapkan kalimat tadi?” Laki-laki Itu menjawab: “Saya ya 


Kel UN aan 


BEE SN PN 3 II AH 


dan Dalil Dalinya 167 


IS 3 
sia SAI 
(da 


Diriwayatkan dari Sayyidina Ali bin Abi Thalib Ra, bahwa 
sesungguhnya Nabi SAW ketika memulai shalat, beliau 
bertakbir untuk shalat Latu beliau membaca "Aku hadapkan 
hatiku pada Dzat yang menciptakan langit dan bumi dalam 
keadaan berserah diri. Dan aku bukanlah termasuk orang- 
orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, 
dan matiku (hanya) untuk Allah sang Penguasa alam semesta. 
Tak ada sekutu bagi-Nya. Dan dengan itu aku diperintahkan 
dan aku termasuk orang orang yang berserah diri." (HR. Abu 
Dawud dalam Sunan Abi Dawud: 1/260, Hadits nomor760, 
HR. Tirmidzi dalam Sunan at-Tirmidzi: V/485, Hadits nomor 
3421, HR. An-Nasa'i dalam Sunan an-Nasa't: 11/129, Hadits 
nomor 897, HR. Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah: 
1I/1043, Hadits nomor 3121, dan HR. Ahmad dalam Musnad 
Ahmad bin Hanbal: 1/102, Hadits nomor 803) 


2. Setelah membaca doa fftitah disunnahkan berhenti sejenak 
kemudian membaca ta'awudz sebelum membaca Al-Fatihah, 
juga secara sirri atau pelan. Bunyi ta'awudz itu adalah: 


Aku berlindung kepada Allah dari eter yang sekat 


Kesunnahan membaca to'awudz di dalam shalat sama 
dengan adab membaca Al-Guran. Hal ini didasarkan pada 
firman Allah SWT: 
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SEA JKN ja di LG SA 55 Gp 
(Ryo) 


Apabila kamu membaca Al-Ouran hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. (OS An- 
Nahi: 89) 

Imam Nawawi menuturkan: 


ai " 5.3 Ne PR : 
Hayati Fa) JB Ga do 2 B5 
(AV 
Kemudian bacalah A'udzu billah min as-syaithan ar-rajitm. 
(Syarh Maragi el-Ubudiyah: 47-48) 
3. Membaca basmalah karena basmalah adalah salah satu ayat 
dari Surat Al-Fatihah. 

Maka tidak sah jika seseorang membaca Al-Fatihah 
tanpa membaca basmalah. Hujiah bahwa basmalah adalah 
ayat pertama dari Surat Al-Fatihah dapat ditemukan dalam 
keterangan berikut: 


Ab Ka SA yA ja an ah 
(Av 


(Dan sungguh kami telah berikan kepadamu (Nabi) tujuh ayat 
yang berulang-ulang dan Ai-Guran al-Adhim. (OS. Al-Hiir: 
87) 


Maksud dari kalimat tujuh ayat yang berulang-ulang 
adalah Al-Fatihah. Sebab surat ini berjumlah tujuh ayat yan, 
dibaca berulang-ulang dalam shalat Dalam Hadits disebutkan: 
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Aa de da ja da ae Jb Ia dya 


5 Ke tua Meh en ahh Ion 

ain SEN ENG SESI AG oa LA 

GA gia aa 
Dari Abi Hurairah Ra, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
“Alhamdulillah rabb al-Alamalt merupakan induk Al-Gur'an, 
pokoknya Al-Kitab dan surat as-Sab' al-Matsani. (HR. Abu 
Dawud dalam Sunan Abi Dawud: 1/461, Hadits nomor 1457, 
HR. Tirmidzi dalam Sunan at-Tirmidzt: V/297, Hadits nomor 
3124, dan HR. Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal: 


11/448, Hadits nomor 9789. Hadits ini termasuk hasan dan 
shahih) 


(sial 
Dari Ibnu Abbas Ra dia berkata: Nabi SAW membuka 
Shalatnya dengan bismillahir rahmanirrahim. (HR. Tirmidzi 
dalam Jami'at- Tirmidzi, Hadits nomor 228) 


Karena itu, Imam Syafii memiliki pendapat bahwa 
membaca basmalah hukumnya wajib karena basmalah 
adalah salah satu ayat dari tujuh ayat surat Al-Fatihah. 
Kabintnagh ba Padan saing 

(NS PR Was 


Ba 
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ba isi 
Up mba 


Dari Muhammad bin Abi as-Sirri al-Asgalani, ia berkata: "Aku 
sering shalat subuh dan maghrib berjama 'ah kepada Mutamar 
bin Sulaiman. Dan ia mengeraskan bacaan basmalah sebelum Al- 
Fatihah dan setelahnya. Dan aku mendengar Mu'tamar 
berkata: "Cara seperti ini aku lakukan karena aku mengikuti 
shalat ayahku. Dan ayahku berkata: "Aku mengikuti cara shalat 
Anas bin Malik. Dan Anas bin Malik berkata: "Aku mengikuti 
cara shalat Rasulullah SAW." (Al-Mustadrak: 1/285, Hadits 
nomor 854) 

Kemudian Ali Nayif Biga'i menjelaskan dalam tahgig 
kitab Shahha al-Hadits Fahuwa Madzhabi karya as-Subki: 


nian $ 


AA AA sia KS Ja 
D3 PD aa 
IT sh 


3 03 ah 
5 GAB OM 
Ti 


BAY Ja aa) LAN 3 Pj 9 BEN ia 
(ON Plis Hai JP GAS gan ye Sya an LS alah 
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Imam Syafi'i berkata: “Basmalah merupakan tujuh ayat dari 
surat Al-Fatihah. Apabila ditinggalkan atau tidak dibaca 
sebagian ayatnya, maka rakaatnya tidak cukup.” (A-Umm: 
1/129) 

Dalam shalat jahriyah (maghrib, isya" dan subuh). 
apakah basmalah dibaca secara keras atau pelan? 

Karena basmalah merupakan salah satu ayat Surat Al- 
Fatihah, maka dianjurkan membacanya secara keras dalam 
shalat jahriyah. Hal ini berdasarkan Hadits: 


SIA Ja ga SIS EA alga 
(gih doa) ALI RE SS A33 


Dari Abi Hurairah Ra, bahwa Nabi SAW (selalu) mengeraskan 
basmaiah (dalam shalat). (HR. Daraguthni dalam Sunan ad- 
Daraguthni-1/307, Hadits nomor 20 Juga terdapat dalam al- 
Mu'jam al-Kobir: X/27, Hadits nomor 10651,dan al-Mujam 
al-Awsati: I/1S, Hadits nomor 35) 

Tata cara shalat dengan membaca basmalah secara 
keras dalam shalat jahriyah ditegaskan dalam beberapa kitab 
hadits. Amaliah ini juga dipraktikkan dari generasi ke 
generasi. Syaikh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak mengatakan: 


Sis 35 JG SMK GAN gi y 33 3E 
Hd HN De Yul ya 
SET B3 IS SI PI Ml HE 
sin # , 
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pendapat yang benar. Telah ada hadits dari Nabi SAW 
dengan sanad yang muttashil (urutan periwayat hadits yang 
bersambung ke Rasulullah SAW) tidak diragukan, serta tidak 
ada keraguan dari para ahli hadits tentang shahih dan 
muttashilnya sanad hadits ini. Lalu Ibnu Khuzaimah berkata: 
"telah jelas dan telah terbukti bahwa Nabi SAW (dalam hadits 
yang menyatakan) mengeraskan bacaan basmalah dalam 


4 Dalam kaitan bacaan 333! gp SL pada ayat 4 (empat) surat 


Al-Fatihah, ada taushiyah dari guru kami Almularram KH. 
Muhammad Basori Alwi MurtadIo (murabby Ma'had ad- 


at-Tajwid. Beliau menuturkan: 

a. Pada rakaat pertama dibaca gashr atau mad thabi'i dengan 
panjang satu alif, sebagaimana bacaan Imam "Ashim, al- 
Kisi, Yakub dan Khalaft 231 p33 SU 

bb. Pada rakaat kedua dibaca pendek satu harakat seperti 
bacaan Imam Ibnu Katsir, Ibnu Amir, Abu Amr, Hamzah, 
Nafi Abu Ja'far: gp ad 

(akOirarat ohAgr al Matawatirah, halaman 1) 

Kata Maaliki yang dibaca panjang artinya Dzul- 

Milkl (yang mempunyai milik). Sedangkan jika dibaca 

pendek Maliki, artinya Dzul-Mulki (yang mempunyai 
kerajaan) 


(Tafisrat-Maraghi: 1/21) 
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5. Pada saat imam membaca Al-Fatihah secara keras dalam 
shalat berjama'ah, makmum hendaknya mendengarkan. 
Setelah imam selesai membaca Al-Fatihah, itulah waktunya 
makmum membaca Al-Fatihah. 

6. Membaca amin setelah membaca Surat Al-Fatihah. 

Disunnahkan membaca amin setelah selesai membaca 
Surat Al-Fatihah, baik dalam shalat sendirian atau berjama'ah, 
baik untuk imam maupun makmum. Jika menjadi imam, 
suaranya keras sampai terdengar di shaf pertama. Bila 
menjadi makmum hendaknya membaca amin dengan keras 
setelah imam membaca wa ladi diailin. Sebagaimana Hadits: 


da SE IE Ga 38 
Sensei Pet srnpeng 33 


(sos) S2 Aap A5 HE oral 


Bila Nabi SAW selesai membaca Al-Fatihah (dalam shalat), 
beliau mengucapkan omin dengan suara keras dan panjang. 
(HR Bukhari) 


s0 

(Gedla gUA Ah) Moyo 
Dari Wail bin Hujr, ia berkata: "Saya mendengar Nabi SAW 
membaca ghairil maghdlubi 'alaihim waladi diallin, latu beliau 
membaca Amin dan mengeraskan suaranya.” (HR. Tirmidzi 
dalam Sunan at-Tirmidzi: 11/27, Hadits nomor 248 dan HR. 
Al-Balhagi dalam Sunan al-Baihagi: 11/58, Hadits nomor 
2283) 
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“ 


seorang tabi'in bernama Ibrahim an-Nakha' berikut: 
AD ah G8 9 3 IP YAN DE 
Bab 5 JA SI (GIAN Ig AE oa 


al 
Dari ibrahim an-Nakha' dia berkata: Disunnahkan ketika 
imam telah membaca ayat “gahir al-maghdlubi 'olaihim wa 
ladi dialtin”, membaca doa "rabighfirli amin" (ad-Dur al- 
Mantsur fot-Tafsir al-Ma'tsur: 1/92) 
Membaca Surat Al-Gur'an setelah membaca Al-Fatihah. 
Seusai membaca Al-Fatihah dan amin, mushaf!f disunnah- 
kan berhenti sejenak kemudian membaca Surat Al-Gur'an 
lain yang dihafal. Dalam Hadits dijelaskan: 


Aa pa 


AS 


Road dua Say las Sh 
Kentaman) AN 3 12 pad GK an 


Dari Abdullah bin Abi Gatadah Ra dari ayahnya, sesungguhnya 
Nabi SAW pada dua rakaat pertama shalat dhuhur membaca 
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surat Al-Fatihah dan dua surat yang lain. sedangkan pada dua 
rakaat terakhir hanya membaca surat Al-Fatihah. Kadang 
kala suara bacaan beliau terdengar oleh kami Dan Nabi SAW 
memperpanjang rakaat pertama melebihi rakaat kedua. 
Begitu pula yang beliau lakukan pada shalat ashar dan subuh. 
(HR. Bukhari dalam Shahih al-Bukhari: 1/269, Hadits nomor 
743) 


Beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan: 

a, Sebelum membaca surat, hendaknya imam berhenti sejenak 
untuk memberikan kesempatan kepada makmum membaca 
Al-Fatihah. 

b. Ketika imam membaca surat, makmum mendengarkan 
dengan seksama. 

& Tetap disunnahkan membaca basmalah sebelum membaca 
surat Al-Gur'an, meskipun membaca dari tengah surat. 

4d. Bacaan surat ini cukup dibaca pada dua rakaat pertama 
dalam setiap shalat, Bacaan surat pada rakaat pertama 
hendaknya lebih panjang daripada bacaan surat pada 
fakaat kedua. 

€ Membaca surat secara lengkap lebih utama daripada 
membara sebagian surat meskipun lebih panjang, kecuali 
jika ingin melanjutkan bacaan surat pada rakaat berikutnya 
seperti dalam shalat tarawih. Ki 

f Membaca surat sesuai urutan dalam mushaf lebih utama 
daripada tidak berurutan, dengan catatan bacaan surat 
pada rakaat kedua tidak lebih panjang. 
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path 
(Pertama) Orang yang membaca dari pertengahan ayat tetap 
bosmalah 


selama bacoan berikutnya tidak lebih panjang. (Fath al-Mu in: 
19) 


RUKU' DENGAN TUMA'NINAH 


Ruku' adalah rukun shalat yang wajib dilaksanakan 
berdasarkan perintah Rasulullah SAW dan firman Ailah SWT 
dalan Al-Gur'an Surat Al-Bagarah ayat 43: 


(eri) HASAN 3G SN Wal ASN GAS 


Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah bersama 
orang-orang yang ruku: (OS, Al-Bagarah: 43) 


he 6 Sx “Iban Spa AA 


Dart Salim, dia berkata: Kami mendatangi Abu Mas'ud dan 
berkata kepadanya: Sampaikan kepada kami tentang shalat 
Rasulullah SAW. Maka dia berdiri di antara kami dan bertakbir. 
Ketika dia ruku! dia menjadikannya nyaman bertumpu pada 
kedua lutut dan menjadikan jari-jari (tangannya) di bawahnya 
dengan melentangkan siku tangan hingga lurus Kemudian dia 
mengucap “sami'allahu liman hamidah" sampal dia berdiri lurus 
kembali. (HR. Nasa'i dan Ibnu Huzaimah) 
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Secara sederhana, ruku' adalah mengatur posisi tubuh 
untuk membungkuk Tata cara dan ketentuan ruku' yang perlu 
diperhatikan adalah: 

1 Setelah membaca sebagian ayat Al-Guran, disunnahkan berhenti 
sejenak kemudian ruku' dengan mengangkat tangan sambil 
membaca Allahu Akbar. 

2 Kedua telapak tangan diletakkan di kedua lutut sedangkan 
jari-jari tangan berada di bawah lutut dan direnggangkan. 

ian de AA APA AI 


Tea yaa Iis 5 IP glaN Sa asA 
3 Jaman) AS Hn ES YA 


(ui 

Dari Abu Barzah Al-Asiamy Ra, dia berkata: Seandainya 
ketika Rasulullah SAW ruku' dituangkan air di atasnya pasti 
(airnya) menggenang (tidak tumpah karena punggugnya 
sangat lurus). (HR Tabrani dan Ibnu Majah, hadits nomor 
826) 

4. Bagi laki-laki kedua siku juga direnggangkan dan dipisahkan 
dari lambung. Sedangkan untuk perempuan sebaliknya. 

5. Pada saat ruku' wajib tuma'ninah, yaitu berhenti sejenak 
sekadar bacaan tasbih. 

6. Tatkala ruku' disunnahkan membaca tasbih: 


3 5 sa 53 Lan 


Maha suci Tuhanku yang Maha Agung dan dengan memuji 
kepada-Nya. 
Bacaan ini berdasarkan hadits: 
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JS Kia 


es JAS Kana 5 AS la UB Dagb P3 SAR 

(aa) 03 Ga IA 3 S3 ENI 
Dari Hudzaifah, ia berkata: Aku shalat bersama Nabi SAW 
pada suatu molam, maka beliau membuka dengan 
membaca Al-Bagarah. Lalu aku berkata, “Tampaknya beliau 
Tuku' pada ayat yang ke-100” Ternyata beliau terus membacanya. 
Aku berkata, “Tampaknya beliau akan membaca satu Surat At. 
Bagarah dalam satu rakaat "Ternyata beliau tenis membacanya Aku 
berkata, “Tampaknya beliau akan ruku' dengannya, "lalu beliau 
pun membuka Surat An-Nisa' beliau pun membacanya. Kemudian 
beliau membuka Surat Ali Imran, dan beliau pun membacanya. 
Dan beliau membacanya itu dengan penuh tartil Apabila 
melewati ayat yang ada padanya tasbih, maka beliau 
bertasbih. Apabila beliau melewati ayot yang ada padanya 
permohonan, maka beliau pun memohon. Dan apabila beliau 
melewati ayat yang ada padanya memohon perlindungan, 
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maka beliau pun memohon perlindungan, Kemudian, beliau 
pun ruku, beliau pun mengatakan, "subhana rabbiyal 'adhim”. 
Dan (lama) ruku'nya hampir sama dengan berdirinya. Kemudian 
beliau berucap, “sami'allahu liman hamidah, rabbana walakal 
hamdu", Kemudian beliau pun berdirt panjang, hampir sama 
dengan ruku'nya. Kemudian beliau pun sujud, dan berkata, 
“"Subhana rabibiyal a'la” Dan adalah (lama) sujudnya hampir 
sama dengan berdirinya.” (HR. Muslim, Hadits nomor 1297) 


Ia ud 
& Sk ejaan is 


A a59 


Hip WR) Bb Pap JB ENI ag Gbu sajpah 


gaby amal) S3 YL AAE II V3 JUS Uatis 
(esiajah 
Dari Hudzaifah, ia berkata: aku pernah shalat dengan Nabi 
SAW, lalu beliau membaca “subhana rabbiyal 'adhim" dalam 
ruku'nya, dan ketika sujud membaca “subhana rabbiyal aa”. 
Dan setiap beliau membaca ayat tentang rahmat, beliau 
berhenti pada ayat itu, lalu berdoa dan setiap kali membaca 
ayat tentang adzab, beliau juga pasti berhenti pada ayat itu, 
lalu memohon perlindungan," (HR. Ahmad dalam Sunan Ahmad 
bin Hanbal: V/382, Hadits nomor 23639, HR. Abu Dawud 
dalam Sunan Abi Dawud: 1/292, Hadits nomor 871 dan HR. 
Tirmidzi dalam Sunan at-Tirmidzi: 11/48, Hadits nomor 262) 
Hadits ini memang tidak menyebutkan adanya bacaan 
Wabihamdih. Tapi bukan berarti itu dilarang, karena ada 
Hadits lain yang menyebutkan: 
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012 02 


dsk Ii 38 Ap ME 2 io 
De Ban DD OA xi 


(giaa) S3 EN 3 Mt 
Dari Hudzaifah, dia berkata: Jika Rasulullah SAW ruku' beliau 
mengucapkan “Subhana Rabbiyal Adzimi Wa Bihamdih" 
sebanyak tiga kali dan jika bersujud mengucapkan “Subhana 
Rabbiyal Ala Wa Bihamdih” sebanyak tiga kali (HR. ad- 
Daraguthni dan HR-al-Baihagi dari Ughah bin Amir) 


ulama menilai Hadits ini dla'if karena ada salah satu rawi 
(periwayat) yang tidak dlabith (tiak kuat hafalannya), tapi 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh lima sahabat. Yaitu 'Ugbah 
bin 'Amir, Ibnu Mas'ud, Hudzaifah, Abu Malik al-Asyari dan 
Abu Juhaifah. Atas dasar ini Imam as-Syaukani mengatakan 
bahwa berbagai riwayat tersebut dapat menutupi dla'jfnya 
Hadits ini 


Jadi meskipun Hadits yang menerangkan adanya 
bacaan Wabihamdih dimilai dla'if tetapi karena diriwayatkan 
oleh beberapa periwayat lain, maka Hadits tersebut menjadi 
kuat dan statusnya menjadi Hadits hasan II ghairihi dan bisa 
dijadikan hujjah. Dalam Nail af-Authar disebutkan: 


MN JG 333 ASUS HAN ia 
(pt 
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Beberapa jalan (periwayatan Hadits) ini bisa saling 
(satu dengan yang lainnya). Maka, pengingkaran (terhadap 
Hadits dla'f) ini bisa tertolak dengan beberapa jalan tersebut. 


Dan Allah berfirman: 


Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah 
ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima 
taubat (OS. An-Nashr: 3) 


Ruku' dengan tuma'ninah 
L Posisi takbiratul ihram ketika akan ruku" 
Z Posisi ruku' yang benar (punggung, leher dan kepala lurus) 
(OS Bukhari dan Muslim) 
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UTIDAL DENGAN TUMA'NINAH 


melaksanakan ruku' Tata cara dan ketentuannya adalah: 


1 Mengangkat tangan sambil mengucapkan: 
BER AN 
Allah maha mendengar kepada orang yang memuji-Nya. 
2. Pada saat berdiri, posisi tangan lurus menjuntai ke bawah, 


tulang punggugnya 
posisi semula. (HR. Bukhari dalam Shahih al-Bukhari: I/ 284. 
Hadits nomor 788) 


aa UR Aga 

65x jain B3 SE 

(ati 3 ang oa 1 IE 

Dari Ali Ra. Sesungguhnya ketika ia melaksanakan shalat 

meletakkan tangan di atas pergelangannya. Dan hal itu terus 
dilakukan hingga ia ruku' atau untuk memperbaiki pakaian 


serta menggaruk badannya. (Mushannaf Ibn Abi Syaibah: 
11/255) 
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Ftidl: berdiri sambil meluruskan kedua tangan (HR Ahmad bin Hambal) 


3. Ftidal harus dilaksanakan secara tuma'ninah. 
4. Membaca tahmid sebagai berikut: 


Aja Aja on aj AA ai 5, 


Tuhan kami, segala pujian bagi-Mu sepenuh langit. sepenuh 
bumi. juga sepenuh apa yang Engkau kehendaki dari sesuatu 
setelah itu. 


Bacaan ini berdasarkan Hadits : 


Aa daan Pads 3 3 
Ban gali oh si 
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Puja on aja LT al 5 His iak 


(eny) 3 13 Ip Hi Lag 
Dari Ibn Abi Awfa, ia berkata bahwa Rasulullah SAW ketika 
berdiri dari ruku" membaca Hang artinya) Allah maha 
mendengar kepada orang yang memuji-Nyo. Ya Allah, Tuhan 
kami, segala pujian bagi-Mu sepenuh langit, sepenuh bumi, 
juga sepenuh apa yang Engkau kehendaki dari sesuatu setelah 
itu. (HR. Muslim dalam Shahih Muslim: 1/364, Hadits nomor 
202) 
Khusus datam shalat subuh, setelah i'tidal dan membaca doa 
tersebut disunnahkan membaca doa gunut sebagai berikut: 


» 


Ya Allah berilah aku petunjuk sebagaimana mereka yang 
telah Engkau beri petunjuk. Berikan kesehatan kepadaku 
sebagaimana mereka yang telah Engkau berikan kesehatan, 
Dan peliharalah aku sebagaimana orang-orang yang telah 
Engkau peliharakan. Berilah keberkatan bagiku pada apa-apa 
yang telah Engkau karuniakan, Dan selamatkan aku dari 
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bahaya yang telah Engkau tentukan Maks sesungguhnya, 
Engkaulah yang menghukum dan bukannya yang kena hukum. 
Dan sesungguhnya tidak hina orang yang Engkau pimpin. Dan 
tidak mulia orang yang Engkau musuhi Maha Suci Engkau 


SAW. Hanya pendapat yang satunya berpandangan bahwa 
Tiwayat yang menerangkan bahwa Rasululiah SAW tidak 
membaca gunut itu lebih kuat Sementara pendapat yang 


jika ada pandangan yang mengatakan bahwa membaca 
gunut itu tidak ikut Rasulullah SAW adalah salah. 

Pendapat Imam Syafi'i yang menganjurkan membaca 
gunut dalam shalat subuh diikuti oleh mayoritas ulama ahli 
hadits karena angumentasinya lebih kuat dari perspektif ilmu 
hadits Terdapat beberapa hadits yang menjadi dasar Imari 
Syafii dan pengikutnya dalam menganjurkan membaca 
gunut dalam shalat subuh. Berikut ini adalah dalil pertama: 
TEA IA IE Yo da da3 

(om ain GAES 
“Dari Muhammad bin Sirin, berkata: “Aku bertanya kepada 
Anas bin Malik: “Apokah Rasulullah SAW membaca gunut 
dalam shalat subuh?” Beliau menjawab! “Ya, setelah ruku" 
sebentar,” (HR. Muslim, Hadits nomor 1578). 


AN Ip JB GIE LE AI Ge5 JL ap ol j3 
(pat Jah SEA ah) 


Dari Anas bin Malik, berkata: “Rasulullah SAW terus membaca 
gunut dalam shalat fajar (subuh) sampai meninggalkan 


88 |ununan Shalat una Warga NU! 


dunia.” (HR. Ahmad: 111/162, HR. ad-Daraguthni: 11/39, HR. 
al-Baihaai: 11/201 dan lain-lain dengan sanad yang shahih) 

Hadits di atas juga dishahihkan oleh Imam Nawawi 
dalam kitab ol-Majmu' Syarhul Muhadzdrab (3/504). Beliau 
berkata: “Hadits tersebut shahih, diriwayatkan oleh banyak 

kalangan huffozh dan mereka menilainya shahih. Di antara 

Baar eat mena Aher tteh Abs Aman 
Mukammad bin Al ai Balkhi a-Hakim Abu Abdilah dalam 
beberapa tempat dalam kitab-kitabnya dan al-Baihagi. 
Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Daraguthni dari 
beberapa jalur dengan sanad-sanad yang shahih. 

Sebagian kalangan ada yang mendha'ifkan hadits di 
atas dengan alasan, di dalam sanadnya terdapat rawi atau 
periwayat yang lemah bernama Abu Ja'far Isa bin Mahan ar- 
Razi. 


Alasan ini jetas keliru, Karena Abu Ja'far ar-Razi diniki 
lemah oleh para ulama ahli hadits seperti Yahya bin Ma'in 
dalam riwayatnya dari Mughirah saja. Sementara dalam 
hadits di atas, Abu Ja'far meriwayatkan tidak melalui jalur 
Mughirah, akan tetapi melalui jalar ar-Rab' bin Anas. Sehingga 
hadits beliau dalam riwayat ini dinilai shahih. 


Dalil Ketiga: 
ia dn YM Ip3 SITE Aa 
F3 Ana 


(er ANA pi 3) 23 TAS 
Dari Abu Hurairah Ra, bahwa Rasulullah SAW apabila bangun 
dari ruku' dalam shalat subuh pada rakaat akhir, selalu membaca 
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gunut (HR. Muhammad bin Nashr al-Marwazi dalam kitab 
Giyam ak-Lail (137) dengan sanad yang shahih). 

Demikianlah ketiga hadits di atas yang dijadikan dalil 
oleh Imam Syafi'i dan pengikutnya. Sementara sebagian ulama 
yang tidak menganjurkan gunut dalam shalat subuh, berdalil 
dengan hadits berikut ini: 

Kah Go Ai Toer at har 

(a33 ES Ih sb Ah Ya Al Jpop Ol Ge 

aman) SAB ANA yA Ela 

Dari Anas, sesungguhnya Rasulullah SAW membaca gunut 

selama satu bulan, di dalamnya mendoakan keburukan bagi 

beberapa suku Arab, kemudian meninggalkannya. (HR. Muslim, 
Hadits nomor 1586) 


Dalam hadits shahih di atas, ternyata Rasulullah SAW 
membaca gunut hanya satu bulan, kemudian sesudah itu 
meninggalkannya. Menanggapi hadits tersebut, para ulama 
ahli hadits berpendapat, bahwa hadits ini tidak bertentangan 
dengan hadits-hadits sebelumnya yang menerangkan bahwa 
Rasulullah SAW membaca gunut dalam shalat subuh sampai 
wafat Karena yang dimaksud dengan hadits terakhir di atas 
adalah, Rasulullah SAW melaknat atau mendoakan keburukan 
dalam gunut bagi beberapa suku Arab itu hanya satu bulan, 
setelah itu beliau tidak melaknat lagi, tetapi bukan berarti 
Rasulullah SAW meninggalkan gunut Beliau membaca gunut 
dalam shalat subuh sampai wafat sebagaimana beberapa 
riwayat sebelumnya. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh al- 
Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra. 


Oleh karena itu, pendapat yang menetapkan gunut 
subuh, lebih kuat dari segi dalil, maka pendapat ini dilkuti 
oleh mayoritas ulama dari generasi salaf. Dalam konteks ini, 
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Imam al-Hafizh al-Haziri berkata dalam kitabnya al-Ftibar fi 
Bayanin Nasikh wal Mansukh minal Atsar (hal. 90): 


EA Si 3 La TA 


25 PE 


Ga B5 Ep SAS HA SE) JL JA 
3 5 AN aan naa 


Diwalka “IEyacek “20 232 AE ip man, 
Ssh PG AS G3 35 ab BAE DSA Sa 
H Pera Meat! 
1 SPA 
AN SP ae 3 GERAH oat 
Para ulama telah berbeda pendapat tentang gunut dalam 
shalat subuh. Mayoritas ulama dari kalangan sahabat, tabi'in 
dan generasi berikutnya dari para ulama berbagai kota 
berpendapat gunut. Di antara paru sahabat yang 
diriwayatkan kepada kami membaca gunut adalah: Khulafaur 
Rasyidin (Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali). Demikian pula 
Ammar bin Yasir, Ubai bin Ka'ab, Abu Musa al-Asyari, 
Abdurrahman bin Abi Bakar, Abdullah bin Abbas Abu 
Hurairah, al-Bara" bin Azib, Anas bin Malik...” 


Setelah memaparkan bahwa membaca gunut diikuti 
oleh mayoritas ulama, ak-tazimi kemudian menguraikan 
bahwa pandangan yang menafikan gunut dalam shalat subuh 
diikuti oleh sekelompok ulama dengan alasan bahwa hukum 
membaca gunut dalam shalat subuh telah di-mansukh (dihapus 
hukumnya). Selanjutnya al-Hazimi membantah dengan tegas 
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pendapat yang menafikan gunut tersebut dari aspek ilmu 
hadits dan ushul figh. 


aspek tinjauan ilmu hadits dan ushul figh, serta diikuti oleh 
mayoritas ulama dari generasi salaf yang shaleh dan ahli 
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SUJUD (PERTAMA) DENGAN TUMA'NINAH 


Sujud juga merupakan rukun shalat yang tidak boleh 
ditinggalkan, Tata caranya adalah: 


1. Ketika turun, membaca takbir tanpa mengangkat tangan. 
2. Meletakkan kedua lutut terlebih dahulu, kemudian kedua 
tangan. 


la A1 YA J5 SI IS AS 3 IG 3 
SE BS ya 


(lap SIH gay ag play) ES F3 3 
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sama-sama didasarkan pada hadits-hadits Nabi SAW. Hanya 
saja pendapat yang mengatakan sunnah lebih kuat dari 
aspek tinjauan ilmu hadits dan ushul figh, serta diikuti oleh 
mayoritas ulama dari generasi salaf yang shaleh dan ahli 
hadits 
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Dari Wail bin Hujr, ia berkata, Aku melihat Rasulullah SAW. 


tangannya sebelum kedua lututnya.” (HR. Abu Dawud dalam 
Sunan Abi Dawud: 1/282, Hadits nomor 838, HR. Tirmidzi 
Salam Sunan at-Tirmidzi: 1/56, Hadits nomor 268, dan HR. 
an-Nasa'i dalam Sunan an-Nasa'i: 11/206, Hadits nomor 
1089) 

3. Sujud yang sempurna adalah meletakkan tujuh anggota 
tubuh ke lantai : dahi, dua telapak tangan, dua lutut, dua 
ujung telapak kaki. 


KA Beras Kalian is da 
Senat sepl 02t3 Haa 
HASAN STB yA 

(ag GA An) AG Ke La y 
Dari Ibnu Abbas Ra, ia berkata, Nabi SAW bersabda “Aku 
diperintahkan untuk sujud di atas tujuh tulang (yaitu) dahi - 
don beliau menunjuk hidungnya dengan tangannya-, dua telapak 
tangan, dua lutut dan ujung-ujung jari kedua kaki Dan kami 
tidak atau melipat baju dan rambut (ketika 
shalat). (HR. Bukhari dalam Shahih al-Bukhart: 1/ 280, Hadits 


nomor 779 dan HR Muslim dalam Shahih Muslim: 1/354, 
Hadits nomor 226) 


4. Melakukan sujud dengan tuma'ninah. 
5. Meletakkan kedua telapak tangan sejajar dengan dua 
pundak 


6. Sunnah meletakkan hidung ke lantai. 
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3 


Dari Abu Humaid as-Sa'idi, Sesungguhnya Nabi SAW ketika 
sujud behau mengenakan (menempelkan) hidung dan dahinya 
ke tonah (lantai) dan melebarkan kedua lengannya dari kedua 
samping tubuhnya dan meietakkan kedua telapak tangannya 
sejajar dengan kedua bahunya. (HR. Tirmidzi, Hadits nomor 
250) 


Pa Tana pa lake mala aga dan Ola 
kedua kaki dirapatkan dan 


terlalu renggang, 
emumuggane una 


kasta Tia 


(HR Bukhari dalam Shahih al-Bukhari: 1/284, Hadits nomor 
788) 


Ia sb in Ie ja Da ea 


Ba Tedan PpAa 


Inang aan 


(sn) TB ai SEL ME eat KE 
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Aisyah Ra, istri Nabi SAW, berkata, aku ketslangan Rusululkih SAW 
padahal sebelumnya beliau bersamaku di ranjangku, ternyata 
aku dapati belian delum keadaan sujud merapatkan kedua 
tumitnya dan jarijemari kakinya menghadop ke kiblat” (HR. 
Ibuu Hibban) 

8. Mengangkat siku tanyan, tidak meletakkan di lantai, sehingga 
diibaratkan jika ada anak kambing kecil bisa melewatinya. 
Sedangkan bagi wanita kedua siku tangan dirapatkan di 
dada. 


(ala alalay aa 
Dari Maimunah Ro, sesungguhnya Nabi SAW ketika sujud 
beliau merenggangkan kedua tangannya sehingga jika ada 
anak domba Ingin lewat di bawah kerua tangannya maka dia 
bisa lewat (HR. Abu Daud dalam Sunan Abi Dawud, Hadits 
nomor 764) 


roma 


f 


Sdn ja da 


(gl) 
Dari yazid bin habib, sesungguhnya seuatu ketika Rasulullah 
SAW berjalan dan bertemu dengan dua perempuan yang 
sedang shalat, kemudian beliau bersabda: “Bila kolian sujud 
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maka pertemukanlah sebagian daging padi tanah Sesungguhnya 
sujud wanita tidak sama dengan sujudnya laki-laki” (HR. al- 
Baihagi dalam Sunan al-Baikagi: 11/223, hadits nomar 3016) 
9. Posisi pantat dan lutut tegak lurus (verukal) 
Sa aa Ia dll la ia lai 
3 HID S3 B3 333 Ag Ie As 
Bp 5 TAG AA IG aa SI 
Sab Aa SIS yg SD pat & 


2 


Hp ana 


naat 


Idi jaga 
BAN SPS IS 


PN TENNA. At sek kaa 
SAW dan ulama setelah mereka, mereka berpendapat hendaknya 
seseorang menegakkan punggungnya ketika ruku' dan sujud 
4s-Syaf1 Ahmad dan Ishag rohimahumulkah berkata "Barangsiapa 
yang tidak menegakkan punggungnya ketika ruku' dan sujud 
maka shalatnya rusak", berdesarkan sabda Nabi SAW: “Shalat 
tidak sah (jika) di dalamnya seseorang tidak menegakkan 
punggungnya di dalam ruku' dan sujud” (Tuhfat al-Ahwadzi 
Sparh Jami' at-Tirmidzi) 
10. Membaca tasbih sebagaimana Hadits di atas: 
-. 
24 2 EN SSL 


Maha suci Tuhanku yang Maha Tinggi dan dengan memuji 
kepada-Nya. 
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“BR Bukhari 1/284) “(EK Ibou Hibban) 
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Posisi laki-laki ketika sujud. 


Posisi wanita ketika sujud. 
HR Abu Daud no 764 dan HR Al-Baihagi M/23 


Han Dad Dalinya (99 


DUDUK DI ANTARA DUA SUJUD 


Selain sebagai rukun shalat duduk di antara dua sujud 
juga berfungsi untuk memisahkan antara sujud pertama dan 
sujud kedua. Tata caranya yang sempurna sebagai berikut: 


1. Mengangkat kepala dengan mengucapkan takbir (Allahu 
Akbar). 


2 Duduk dengan cara iftirag. Yaitu duduk dengan posisi tegak 
meletakkan pantat di atas kaki kiri, kaki kanan diluruskan, 
sejak kaki ken ngekbaa(oiO| Dan Wwnt Dp Jai 

ke kiblat Posisi tangan di atas paha dan 


Pe eter Penata aah 
Ai ep Dis F JARS Sah Sagap 


(ea 
Jika kamu bangkit dari sujud, duduklah kamu di atas 
(telapak) kaki kirimu.. (HR. Ahad dalam Musnad Ahmad 
bin Hanbal, Hadits nomor18601) 
(ola BI SIA) HB an, Cal 
Dan menegakkan (telapak) kaki kanannya (HR. Bukhari, 
baihagi dan Ibnu Hibban) 
3 AE 5 Ai IN R3 Pipa 
Kelak BEA Ja AI LS lan fa Fa 


(Gi Pera Iga 


100) Tuntunan Star sevsuk Warga NU 


Dari Abdullah bin Umar, dari ayahnya, Ia berkata, sebagian 
dari sunnahnya shalat adalah menegakkan (telapak) kaki 
kanan dan menghadapkan jarijemarinya ke kiblat dan duduk di 
atas kaki kiri. (Sunan an-Nasa' as-Shughru, Hadits nomor 


1145) 


sik 


Doduk di antara duw sujud dengan tuma'ninah (ftirosy). 


Postsi tangan dan kaki ketika duduk di antara dus sujud. 
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3. Membaca doa sebagai berikut: 

B5 PI S5 IA s3 IA 
BE 55 

Ya Tuhan ampunilah aku, berilah aku rahmat, cukupilah aku, 

@ngkatlah derajatku, berilah aku rezeki, berilah aku petunjuk. 

berilah aku keselamatan (di dunia dan akhirat) dan hopuskanlah 

dosaku 

Doa Ini berdasarkan Hadits 


ss 35 sing 

(ari la opa giaa ln) Tan 333 
Dari Abbas, Ia berkata, pada saat duduk di antara dua sujud 
Nabi SAW membaca rabbighfidi warhamni wajburni warfa'ni 
warzugni wohdini (HR. Tirmidzi dalam Sunan at-Tirmidzi: 
U/76, Hadits nomor 284. HR. Ibau Majah dalim Sunan ibnu 


Majah- 1/290, Hadits nomor 898 dan HR. Ahmad dalam 
Musnad Ahmad bin Hanbak: 1/37 1, Hadits nomor 3514) 


102 | Termurun Salat wetuk Warga NU 


SUJUD (KEDUA) DENGAN TUMA'NINAH 


Sujud kedua dilskukan dengan tata cara yang sama 
sebagaimana sujud pertama. Setelah mustalii melakukan sujud 
kemudian duduk di antara dua sujud dan sujud yang 

kedua dengan sempurna, maka ia bangkit dari sujud. Pada 
rakaat pertama dan ketiga (selain shalat maghrib), ia bangkit 
untuk berdiri melaksanakan rakaat berikutnya Tata cara 


5 SENI ter alim OEg 


sa AE Pa ri 
Casa Ji 


ge2 2 


Pati) H. & d5 —h 
pegang ye jai 
(ag rip Ga ml) TENAGA Ga 

Dari Abu Oilabah, dia berkata, Abu Sulaiman Malik bin Huwarits 


datang ke masjid kami, lalu berkata, “demi Allah sesungguhnya 
aku akan mengerjakan shalat bersamamu, sebenarnya aku 
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tidak mau mengerjakan shalat, akan tetapi aku bermaksud 
@akan memberitahukan kepada kalian bagaimana aku melihat 
Rasulullah SAW mengerjakan shalat,” kemudian ia berkata, 
“Rasulullah SAW selalu duduk (istirahat) pada rakaat pertama, 
ketika mengangkat kepalanya dari sujud akhir," (HR. Abu 
Daud dalam Sunan Abi Dawud: 1/283, Hadits nomor 843, HR. 
an-Nasa'i dalam Sunan an-Nasa': 11/233, Hadits nomor 1151, 
HR. Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal: 111/436, Hadits 
nomor 15627 dan HR. ad-Daraguthni dalam Sunan ad- 
Daraguthni: 1/354, Hadits nomor 8) 


Urutan cara berdiri dari sujud pada rakaat pertama dan ketiga, 


3, Ketika bangkit dari sujud untuk berdiri pada rakaat pertama 

dan ketiga ini tidak disunnahkan mengangkat kedua tangan. 

kesunnahan mengangkat tangan pada saat berdiri 

hanya ketika berdiri setelah duduk tasyahud awal pada 
rakaat kedua, 
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Gi ate dn ga des SE ESA SAYA 

(anta) al S3 FS SES Ia P3 
Dari Ibnu Umar, dia berkata, apabila Rasulullah SAW bangkit 
dari rekaat kedua, beliau bertakbir sambil mengangkat kedua 


tangannya. (HR. Abu Daud dalam Sunan Ahi Dowud, Hadits 
nomor 633) 


Sedangkan pada rakaat kedua dalam shalat yang jumlah 

lebih dari dua (maghrib, dhuhur, ashar dan isya). 

disunnnahkan melakukan duduk tasyahud awal. Dalam 

Hadits diriwayatkan bahwa ketika Nabi SAW tidak melaksanakan 

tasyahud awal pada shalat dhuhur, beliau menggantinya 

dengan sujud syahwi Itu artinya, tasyahud awal adalah 
sunnah, bukan wajib. 


H5 j3 Sl Ia A3 TA 
SAE AN Jo PN ARA Ia 3G Ha £ 


NE Aas MEI 
Pa 


mau) 


Pa eri 

Karen) de da 
Dari Abdullah bin Buhainah, sesungguhnya suatu ketika Nabi 
SAW sholat dhuhur bersama para sahabat. Fada rakaat kedua 
Nabi SAW langsung berdiri, tidak duduk tosyahud awal, dan 
para sahabat mengikuti gerakan Nabi SAW. Ketika shalat 
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@kan selesai para sahabot menunggu salam Nata SAW namun 

ternyata Nobi SAW bertaktir melaksanakan sujud dua kali sebelum 

salam, barulah kemudian Nabi SAW mengucapkan salam (HR. 

Bukhari dalam Shahih al-Bukhari: 1/258, Hadits nomor 796) 
Adapun Katfiyah-nya sebagai berikut: 

2 Posisi duduk sama seperti duduk di antara dua sujud 
(ifiray) 


PL ah SER SA SI SA 
BEE PN Apa da TR GAN Gi ala 
KE AN YA II LET SAN Ml ie 


BE 
Segata keagungan keberkahan, rahmat dan kebaikan hanya 


JA Jo G3 3 EA 


an ea daa ea 
ds Sa Sin Sg SS Ja 33 
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PI 5833 d1 HA 3 GEN Ui DNS pSLAN 
SANA TN Gaga di ok F3 UE 


BER Enan Aa 


Coba kala) MA Jan WAE SIAGA 


Dari Ibnu Abbas Ro, ia berkata, Rasulullah SAW mengajarkan 
kepada kami (bacaan) tasyahud sebagaimana beliau 
mengajarkan kepada kami surat Al-Gur'an, Beliau membaca: 
"Attahiyyatul mubarakatus shalawatut thayyibatu liilah.." 
(HR. Muslim dalam Shahih Muslim: 1/302, Hadits nomor 60) 
€ Pada saat duduk, pandangan tetap diarahkan ke tempat 
sujud dan posisi tangan diletakkan di atas paha dengan 
jari-jari tangan kiri dihamparkan menghadap kiblat. 
Sedangkan jari kelingking dan jari manis tangan kanan 
digenggam, kemudian jari tengah dan jari telunjuk tangan 
kanan membentuk lingkaran dengan cara mempertemukan 
ujung jari tengah dengan ujung jempol. Posisi jart kanan 
diibaratkan seperti angka 59 dalam bilangan Arab (24). 


— 
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Kemudian ketika membaca ABI yang ada pada 
kalimat syahadat dalam tasyahud awal, jari telunjuk 
diangkat dengan sedikit melengkung. 

Tata cara ini juga bertaku ketika duduk tasyahud 
akhir. Semua keterangan ini berdasarkan Hadits: 
onla) BE ES 


Dawud dalam Sunan Abi Dawud: 1/260, Hadits nomor 260, 
HR an-Nasa'i dalam Sunan an-Nasa': IN/38 dan HR. al- 
Baihagi dalam Sunan al-Boihagi: 11/132) 


“syahodat (kanan) ari telunjuk membentuk angka 59 
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membenti bilanggn 3) 


———— 


Hikmah dari mengangkat telunjuk ini adalah agar 
seluruh tubuh mengesakan Allah SWT dengan dipandu 
oleh jari telunjuk. Syaikh Ibnu Ruslan dalam kitab Zubad 
memberi ibarat dalam sebuah syair berikut: 


Hata ni Ong “Ten gan BET EAA nba anna 

DES Ga PNG) Kidal AMI YI Sing 
Ketika mengucapkan ilatlah, maka angkatlah jari telunjukamu 
untuk mengesakan Dzat yang kau sembah. 

Sebagian orang ada yang menggerak-gerakkan jari 
telunjuk tangan kanan ketika melakukan duduk tasyahud 
awal maupun akhir, Kaifiyah ini berdasarkan Hadits yang 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW menggerak-gerakkan 
jari ketika shalat untuk mengusir setan. Namun, Hadits ini 
sesungguhnya tergolong da if. Hadits tersebut adalah: 

naa ag Ya 
NG aa & Pe 


BE J6 dg aa din Ga 
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G3 2215 


Bi a33 Pa) Bala PAN HN 
(demo) Gbk ya Gas at 


Dari Ibnu Umar Ra, sesungguhnya Nabi SAW berkata: 
Menggerakkan jari ketika shalat dapat mengusir setan. (AI- 
Baihagi berkata), Hadits Ini hanya diriwayatkan dari 
Muhammad Ibn Umar al-Wagidi dan hadits ini tidak kuat. 
(MR. al-Baihagi dalam Sunan al-Baihagi ol-Kubra: 1/132) 


Imam Nawawi dalam al-Majmu' Syarh a-Muhaddzab 
mengomentarinya sebagai Hadits yang tidak shahih. 


Bd Sik 

AA ae AP aa aa tah 
el DAN 3 Pas WA Dg ala 
GIE 9S HA IU on PS WLAN 
BB ala SI 

Adapun hadits yang diriwayatkan dari Abdullah ibn 
'Umar, dari Rasululioh: “Menggeruk-gerakan telunjuk 
dalam shalat dapat mengusir setan": adalah hadits yang 
tidak shahih. Al-Baihagi berkata: Hadits Ini hanya 
diriwayatkan dari Muhammad ibn Umar al-Wagidi dan 


hadits ini tidak kuat.(lmam Nawawi dalam al-Mafmu'" 
Syarh Muhaddzab: 111/454) 


& Setelah selesai membaca doa tasyahud, dilanjutkan 
dengan membaca shalawat kepada Nabi Muhammad 
SAW, cukup dengan bacaan: 


AG) Tuntunan Shalat untuk Wanya NU 


Goa ine Se mila aoi Akihopkii nyaa 
Nabi Muhammad SAW, tanpa kepada keluarganya. 


Imam Neni mengakar: 


a2. 


Sia ng ala dat 
2 -. te rae dat aah 


Oren 3 Jian TP 


Tidak ada perbedaan dikalangan ulama bahwa membaca 
shalawat kepada Nabi SAW pada tasyahud awal tidak 
wajih. Lalu, apakah disunnahkan? Ada dua pendapat 
Pendapat yang poling benar (menyatakan) membaca 
shalawat kepada Nobi SAW disunmahkan sedangkan 
membaca shalawat kepada keluarga Nabi SAW tidak 
disunnahkan. Namun ada juga pendapat yang mengatakan 
shalawat kepada keluarga Nabi SAW disunnahkan. (AI- 
Adzkar- 1/154) 
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DUDUK TASYAHUD AKHIR 


Duduk tasyahud akhir merupakan salah satu rukun yang 
wajib dilakukan pada rakaat terakhir dalam setiap shalat Tata 
cara duduk tasyahud akhir adalah sebagai berikut. 

L Setelah sujud kedua mengangkat kepala kemudian duduk 
tegak dengan posisi tawarruk Yaitu meletakkan pantat di 
lantai termpat shalat dan kaki kiri dimasukkan di bawah kaki 
kanan Sedangkan kaki kanan diluruskan ke belakang dan 
telapak kaki kanan ditegakkan (vertikal) serta ujung jari kaki 
kanan dihadapkan ke kiblat. Dalam Hadits dari Abu Humaid 
as-Sa'idi dijelaskan 
LA € ae BG s Ad ga 


aa Pet 


(asa rah Ba eh Pee 5 


Ketika duduk pada rakoat kedua, beliau duduk di atas kaki kiri 
koki kiri diletakkan di depan dan kaki kanan diluruskan, 
kemudian duduk di tempatnya” (HR Bukhari dalam Shahih 
@I-Bukhari:1/284, Hadits nomor 788) 


Membaca doa tasyahud sebagai berikut: 
En Sglan S3 SES 
2G 


» 


Beny da 3 
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Ii sad 

25 
Segala keagungan, keberkahan, rahmat dan kebaikan hanya 
milik Allah SWT, semoga salam dan rahmat serta keberkahan 
Allah selalu diberikan kepada kita semua dan untuk hamba- 
hamba Allah yang shalih, aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 


selain Allah dan saya bersaksi sesungguhnya Nabi Muhammad 
adalah utusan Allah. 


UE IKAN AI 


Posisi kaki (towarruk) serta posisi tangan sebelum dan sesudah syahadat 
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3. Kemudian membaca shalawat: 


Sa Bh Ime 3 Kata JI 3 Kata 
Ya Allah, semoga Engkau selalu memberikan shalawat kepada 
gusti kami Muhammad dan juga kepada keluarga gusti kami 
Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberi shalawat 
kepada gusti kami Ibrahim dan keluarga gusti kami Ibrahim. 
Dan semoga Engkau memberikan keberkahan kepada gusti 
kami Muhammad dan juga kepada keluarga gusti kami 
Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberi keberkahan 
kepada gusti kami Ibrahim dan kelwarga gusti kami Ibrahim. 
Di seluruh alam semesta Engkau adalah Dzat yang Maha 
Mulia dan Maha Terpuji. 
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ui. 2 


JESEkB Ya Aa diadu ja 
fLenp : 


Dort Abu Masiod obhsbari sesomggalnya ia berkata: “Suatu 
ketika Rasulullah SAW mengharmpari kami ketika kami berada di 
sebuah tempat milik So'ad bin Ubadah. Kemudian Basyir bin 


clam semesta Engkau adalah Dzat yang Maha Mulia dan 
Maha Terpuji (HR. Muslim dalam Shahih Muslim: 1/305, 
Hadits nomor 65) 

Dalam Hadits tersebut memang tidak ada kata 
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mencontoh cara shalat Nabi SAW lebih utama daripada 

melakukan adab atau memberi penghormatan kepada Nabi 

SAW dengan menambah kata "sayyidina”. Namun sesungguhnya 

menambah kata "sayyidina” dalam shalat tidak dilarang 

dengan beberapa hujjah berikut: 

A. Ada Hadits yang dapat dijadikan hujjah bolehnya membaca 
dzikir di dalam shalat selama dzikir itu tidak bertentangan 


dengan tuntunan dari Nabi SAW. 
53 Ya Up KAIN Kan 
SN na Ui Le ag 


SA d3 
J8 EL ja Ea 


| Sek ana NA on PA 
(ane) Ja Ket mp yaa 
Dari Rafi" bin Rafi" az-Zuragi, pada suatu hari kami shalat 
berjama'ah di belakang Nabi SAW. Pada saat Nabi SAW 
mengangkat kepala dari ruku' seraya membaca “samf'allahu 
Iiman hamidah", seorang laki-laki di belakang Rasulullah SAW 
membaca 'rabbana wa lakal hamdu hamdan katsiran thayyiban 
mubarakan fihi" Setelah shalat Nabi SAW bertanya: “Siapakah 
yang membaca doa seperti tadi?” Laki-laki itu menjawab: 
“Saya.” Nabi SAW bersabda: "Aku melihat sekitar tiga puluh 
maloikat berebutan untuk menjadi yang pertama menulis 
pahala dari bacaan tersebut” (HR. Bukhari dalam Shahih al- 
Bukhari: 1/287, Hadits nomor 766) 
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Berdasarkan Hadits ini, Imam Ibnu Hajar al-Asgalani 
Gukam Ia Fhol ari ar Shah Bukhari menerangkan: 


Bi BAG Sen up Bejat 
(ena DE SES 
(Ulama) menjadikan Hadits ini sebagai dalil bolehnya 
membaca dzikir di dalam shalat dengan (dzikir) yang tidak 
matsur (tidak dicontahkan langsung oleh Nabi SAW) 
selama dzikir itu tidak menyalahi yang ma'tsur: (Fath al- 
Boari: 11/287) 
Membaca "sayyidina” bukan berarti mempertuhankan 
Nabi SAW. Hal ini berdasarkan pengakuan Nabi SAW 


sendiri bahwa beliau adalah sayyid dari seluruh anak 
Adam, 


iga El 

(data) ga db S5 
Dari Abu Hurairah Ra ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: 
“Aku adalah gusti (sayyid) anak Adam pada hari kiamat, 
orang pertama yang dibangkitkan dari kubur, orang 
pertama yang memberikan syafaat dan orang yang 
pertama kali berhak memberikan syafaat. THR. Muslim 
dalam Shahih Muslim: IV/1784, Hadits nomor 3) 


Para ulama menganjurkan menambah kata “sayyidina" di depan 
nama Nabi Muhammad SAW sebagai bentuk penghormatan 
kepada beliau Syaikh Nawawi al-Bantani mengutip pendapat 
beberapa ulama: 
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dasi Sai 
(on 2S) 


Yang paling utama adalah mengucapkan lofizh sayyidina 
karena di dalamnya ada bentuk penghormatan. (Kasyifat 
.as-Saja Syarh Sofinat an-Najah: 56) 


Sial dasi 


perintah demi rasa hormatnya kepada Rasulullah SAW. 

Kemudian para ahli Hadits mengatakan 3 J5i Y 

(tidak ada sumber yang jelas) terhadap Hadits yang 
42 


HA (33) 33 
Jangan men-sayyidkan aku dalam shalat. (Kayf al-Khafa" 
wo Muziil al-Ilbas: 354) 
4 Setelah membaca tasyahud dan shalawat. diperbolehkan 
membaca doa sesuai dengan pilihannya masing-masing 
Di antara doa yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW 
adalah: 


1218| Temusan Shui urad Warga NI 


Yas AA Rn 


di il Kisi 5 
ana Ban IE Ja Ik Al 


(ads) JT amal 
Dari Abu Hurairah Ra ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: 
Jika kalian telah selesai membaca tasyahud maka berdoalah! 
Memohon perlindungan kepada Allah dari empat perkara. 
Yakni dengan membaca (yang artinyu) “Ya Allah sesungguhnya 
aku berlindung kepada-Mu dari siksa neraka jahannam, dari 
siksa kubur, dari keburukan di dunia dan akhirat serta dari 
keburukan Dajjal” (HR Muslim dalam Shahih Muslim: 1/ 412, 
Hadits nomor 128) 
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SALAM 


Salam merupakan rukun terakhir dalarn shalat sekaligus 
menjadi tanda berakhirnya shalat Salam pertama hukumnya 
wajib sedangkan salam kedua hukumnya sunnah. Tata cara 
melaksanakan salam adalah: 


Menoleh ke kanan sambil mengucapkan “Assalamu alaikum 
Waruhmotulloh” kemudian menoleh ke kiri sambil mengucapkan 
salam yang sama, sekiranya pipi terlihat oleh orang yang ada di 
belakang Dalam Hadits. 4 


Dari Amir bin Sa'id dari ayahnya berkata: “Saya melihat Rasulullah 
SAW mengucapkan salam seraya menoleh ke kanan dan kiri 
sehingga oku bisa melihat putih pipinya” (RR. Muslim dalam 
Shahih Muslim: 1/405. Nomor 582) 


at aoi 


GE AS An Ie jo gan an Ega 
LIA IN HS S5 3 SA 


Sg at at) MI Ep AE PN aa K3 
(rip int aa 


KDO! Tentunan Shalat watuk Warga NU 


Dari Abdullah sesungguhnya Nabi SAW menoleh ke kanan dan 


(HR Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud: 1/326, Hadits nomor 
996, HR. an-Nasa'i dalam Sunan an-Nasa': 11/230, Hadits nomor 
1142 dan HR Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah: 1/269, 
Hadits nomor 914) 


Dalam shalat jama'ah. makmum melakukan salam setelah 
imam selesai salam yang kedua. 


AMALIAH SETELAH SHALAT 


1. Mengusap Wajah dan Berdoa Setelah Shalat 
Setelah salam, disunnahkan mengusap wajah dengan 
tangan kanannya. Disebutkan dalam hadits dari sahabat 
Anas Ra: 


AB) Tag as aa Ha di J5 56 
yaaa Talagi ja aan Ha 


WI BY HA ipa) 
Kami meriwayatkan dalam kitab Ibnu Sunni, dari sahabat 
Anas Ra, bahwa apabila Rasulullah SAW selesai melaksanakan 
shalat beliau mengusap wajahnya dengan tangan kanannya, 
atu berdoa: (yang artinya) “Aku bersaksi tiada Tuhan kecuali 
Dia Dzat yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Ya Allah 
hilongkan kecemasan dan kesusahan dariku.(lmam Nawawi 
dalam al-Adzkar- 1/176) 


2. Bersalaman 
Bersalaman setelah shalat jama'ah adalah salah satu 
amallah yang biasa dilakukan oleh umat islam. Ada yang 


melakukannya persis setelah salam dan ada yang melakukannya 
setelah selesai berdoa. Adapun hujjahnya adalah: 
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3 Para sahabat menyalami Rasulullah SAW setelah shalat. 


ak Ga A5 LP HN Sa Sl BP R33 
kasa) 


Dari Abi Juhaifah, la berkata, (dalam sebuah perjalanan) 
Rasulullah SAW melaksanakan shalat dhuhur dua rakaat 
dan shalat ashar dua rakaat, sedangkan di hadapannya 
ada tongkat (sebagai pembatas jalan) bagi perempuan 
yang lewat di belakangnya. (setelah shalat) Orang-orang 
berdiri memegang (menjabat) tangan Rasulullah SAW 
dan menyentuhkannya ke wajah mereka. aku pun berdiri 
dan menegang (inenjabot) tangan beliau dan menyentuhkannya 
ke wajahku, Maka aku merasakan tangan beliau lebih 
sejuk dari salju dan lebih harum dari minyak misik, (HR. 
Bukhari dalam Shahih al-Bukhari, Hadits nomor 3360) 


dd na ap 
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Dari Jabir bin Yazid bin Aswad as-Sawai dari ayahnya, 
bahwa dia pernah melaksanakan shalat subuh bermakmum 
kepada Nobi SAW. Dan dia berkata, kemudian orang-orang 
berkerumun berebut memegang (menjabat) tangan Nabi 
SAW sembari mengusapkan tangan beliau ke wajah mereka. 


Aku menjabat tangan beliau dan menyentuhkannya ke 
dari salju dan lebih harum dari minyak misik (HR. Ahmad 
dalam Musnad Ahmad bin Hanbal, Hadits nomor 17513). 
Catatan Syaikh Syu'oib al-Arnauth: Sanad hedits tersebut 
shahih. 

hb. Bersataman, kapanpun dan dimanapun, adalah perbuatan 
yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah SAW, seperti 
dalam sabdanya: . 


Gala AN Ja Ja JBS 33 
elu) BALI 


Dari Bara" bin Azib, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: 
Tidaklah dua orang muslim bertemu kemudian keduanya 
berjabat tangan kecuah diampuni dasanya sebelum mereka 
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berpisah. (HR. Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah: 
11/1220, Hadits nomor 3703 dan HR. Ahmad dalam 
Musnad Ahmad bin Hanbal: IV/289, Hadits nomor 18570) 


JB JG BEAN IN ya ee ad op ME E 
Ga LA GAS Ola aa din Go dil es 


(gi 3 Ay) HERAN AI BE 3 


Dari Atha' bin Abdillah al-Khurasani, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda kepadaku: Berjabat tanganlah kalian, maka 
segala sifat dengki akan hilang dan hendaklah saling memberi 
bingkisan, dengan itu kalian akan saling mencintai dan 
hilanglah permusuhan. (HR. Malik dalam al-Muwattha'" 
11/908, Hadits nomor 1617) 

Ulama menyatakan, berjabat tangan setelah shalat 
termasuk dalam umumnya perintah Rasulullah SAW 
untuk berjabat tangan. 


Aan AP SU LEE 25 z4 Pita 

TA) ala Bilal IL ops SE A55 GI 

(eng aa Ki Jali 

Kesunnahan bersalaman setelah shalat termasuk dalam 

kesunnahan bersalaman secara muthlag. (Syaikh Abdul 

Ghani an-Nabulusi dalam kitab Syarh at-Tharigah al: 
Muhammadiyyah: 11/150) 

d.Para ulama menganjurkan berjabat tangan setelah shalat 


karena merupakan perbuatan baik yang mendatangkan 
hikmah yang baik. 


La yA (S3) 
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(yg JA dhami play! K5y3) 
(Soal) Apakah berjabat tangan setelah shalat ashar dan 
subuh memiliki keutamaan atau tidak? (Jawab) Berjabat 
tangan itu sunnah dilakukan ketika bertemu. Adapun 
orang-orang yang mengkhususkan diri untuk melakukannya 
setelah dua shalat itu maka dianggap bid'ah yang mubah 
(boleh-boleh saja). (Pendapat yang dipilih), sesungguhnya 
kalau seseorang sudah berkumpul dan bertemu sebelum 
shalat maka jabatan tangan tersebut adalah bid'ah yang 
mubah sebagaimana di atas. Tapi jika sebelumnya belum 
berkumpul maka sumnah (berjabat tangan) karena seperti 
itu (dianggap) baru bertemu. (Imam Nawawi dalam 
Fatawa al-Inam an-Nawawi al-Musamma bi al-Masa'il al- 
Mantsurah: 61) 


GK SEN Kid ja Baah (59) 


25 J3 ka 35 ya S5 JAE j3 


B5 209 22-05 207 an 
2 


ka) 
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Tas TA Aj anna 


Ia HS Aa) Il aa S5 


(awa- Senja) Ab GA : : 
Pan uk bid'ah yang mubah (boleh) dan 
kada ganggapnya sesuatu yang boik. Tapi 

hendaknya dialek (diind) antara rang yang 
maka salamannya sewa 


oda/tidak bertemu) sperti orang yang ghaib (tidak 

& 1) Maka baginya disunnahk 

Margin 5 ara muthlag, (Bughyat 
idin: 50-51) 


Ana) SL BESI st S3 5 PREt pari 


memperkokoh 
(Syaikh Yusuf Khatthar Muhammad dalam al-Mausu'ah al- 
Yusufiyah- 611) 


Fe Weniin can Egi aa slh 
(Ti PKU JI yel il) 


Jaman dan hukumnya sunnah untuk dilakukan 
setiap selesai shalat dan setiap kali ka 
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Thahawi dalam Hosyiyat at-Thahagi 'ala Maragi al-Falah: 
1/345) 


3. Berdzikir atau Wiridan 
Setelah melaksanakan shalat sangat dianjurkan untuk 
membaca kalimat-kalimat dzikir atau wirid. Kalimat dzikir 
Je Maa yong Dominan 


Bi 4 ka) gai BA 

Pake 
'Aku memohon ampun kepada Allah yang Maha Agung, yang 
tidak ada Tuhan selain Dia, yang Maha Hidup, yang Maha 
Mengurus semua urusan dan aku bertaubat kepada-Nya. 
Berdasarkan Hadits: 


SEA di 


SE da ja Ga JS: Be y 4 Aa ga 
PENA Hina FP B3 
aa) HA Ban) Peru Parihea 

(Sisi HIP ay Ang aah 
Dari barra' bin Azib, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: 
Siapa yang seteiah shalat membaca (yang artinya) Aku memohon 
ampun kepada Allah yang Maha Agung, yang tidak ada Tuhan 
selain Dia, yang Maha Hidup, yang Maha Mengurus semua 
urusan dan aku bertaubat kepada-Nya, tiga kali, maka 


diampuni semua dosanya sekalipun ia pernah lari dari 
medan perang. (al-Mujam al-Awsath: VI1/364, okMuJam as- 
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Shagir: 1/92, Hadits nomor 839, dan dalam 
Abdurrrazng: 11/236, Hadits nomor 3195) 


akh Bl Aas, Tina dai 


Tidak ada Tuhan selain Allah, yang Maha Esa, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya seluruh kekuasaan dan seluruh 
pujian dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. (Khusus 
setelah shalat maghrib dan subuh disunnahkan membaca 
kalimat ini 10 kali sebelum mengubah posisi duduk tasyahud 
akhir/taworruk) 


Sesuai dengan hadits: 


Mada ja dai 


(siaga) MAN Si Lagi 
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Dari Abu Dzar Ra, Rasulullah SAW bersabda-“Barangsiapa 
pada setiap akhir (selesai) shalat subuh dalam keadaan 
kakinya tetap pada posisi (tasyahhud) nya dan belum berkata 
apa-apa dia membaca (yang artinya) Tidak ada Tuhan selain 
Allah, yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya 
seluruh kekuasaan dan seluruh pujian dan Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu, sebanyak sepuluh kali maka ditulis baginya 
sepuluh kebaikan, dihapus darinya sepuluh keburukan, 
diangkatlah untuknya sepuluh derajat, dan pada keseluruhan 
harinya tersebut dia berada dalam benteng yang 

dari setiap yang dibenci, dijaga dari setan, dan tidak layak bagi 
satu dosa pun yang menghampirinya pada hari itu, kecuali syirik 
kepada Allah. (HR. Tirmidzi dalam Sunan at-Tirmidzi-V/515, 
Hadits nomor 3474) 


Ma Ia Aa, a33 Sab Il J3 JG 


P3 ia lan 


"130 Tuntunan Shalat untuk Warga NU 


Dari 'Abdurruhman bin Ghanmin, dari Nabi SAW bahwa beliau 
bersabda: "Barangsiapa sebelum berpaling dan mengubah posisi 
kakinya dari shalat maghrib dan subuh membaca (yang 
artinya) tidak ada sesembahan yang hag kecuali Allah, Yang 
Maha Tunggal tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya lah 
(segenap) kerajaan, milik-Nya lah (segenap) pujian, Dialah 

yang menghidupkan, dan mematikan, ditangan-Nya lah segenap 
kebaikan dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, sebanyak 
sepuluh kali, maka akan ditulis baginya dari setiap bacaannya 
sepuluh kebaikan, dihapus darinya sepuluh keburukan, diangkat 
untuknya sepuluh derajat dan kalimat tersebut akan menjadi 
benteng bagi setiap yang dibenci, dan benteng dari syetan yang 
terkutuk, dan tidak halal bagi dosa untuk menghampirinya 
kecuali syirik, dan dia menjadi orang yang paling utama 
amalnya, kecuali orang yang melebihinya membaca 
yang lebih utama (lebih banyak) daripada yang dia baca. (HR. 
Ahmad, Hadits nomor 18019, al-Arnauth berkata: "Hasan 
lighairihi...") 


Ya Allah jauhkanlah aku dari neraka. (Khusus setelah shalat 
maghrib dan subuh disunnahkan membaca doa ini 7 kali 
sebelum mengubah posisi duduk tasyahud akhir/ tawarruk) 
Sebagaimana hadits: 

na hi ana .... 


bag aan 
Ii ja ig ah BJ ds Si da la 


Far 


Yah ena AAN : IS 
In Wei Lag 


an Dak Daliinya | 131 


(oke gay ay ag alay) yEI Sada di 


Apabila kamu selesai shalat subuh, becalah doa berikut 
sebelum kamu berbicara dengan orang lain (yang artinya) Ya 
Allah jauhkanlah aku dari neraka, sebanyak 7 kali. Jika pada 
hari itu kamu mati maka Allah akan menetapkan bahwa kamu 
jauh dari neraka, Jika kamu selesai shalat maghrib, ucapkanlah 
doa ini sebelum kamu berbicara dengan orang lain: “Allahumma 
@ajiraii minan naar' 7 kali. Jika malam itu kamu mati, maka 
Allah tetapkan bahwa kamu jauh dari neraka. (HR. Abu 
Dawud, Hadits nomor 5079, HR. Ahmad, Hadits nomor 
18054 dan HR. Ibnu Hibban: 5/367) 


UN AG ES PIA Bling ALAN eh Aa - 
By 


Ya Allah Engkau Maha Sejahtera dan dari-Mu kesejahteraan 
itu berasal Maha Suci Engkau, wahai Dzat Yang Mempunyai 
Kebesaran dan Kemuliaan. 


Berdasarkan Hadits Rasulullah SAW: 


pipet ara An Jo ab Ja 36 SIB HE 3 
AAN ata pa ai HT is jika 5 
aan PENGIN Ge 


Dari “Aisyah Ra, ix berkata, setelah Rasulullah salam (selesai 
Shalat) beliau tidak duduk kecuali sekadar membaca doa 
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(ong artinya) Ya Allah Engkau Maha Sejahtera dan dari-Mu 
kesejahteraan itu berasal Maha Suci Engkau, wahai Dzat 
Yang Mempunyai Kebesaran dan Kemuliaan. (HR. Muslim 
Galam Shahih Muslim: 1/414, Hadits nomor 136) 


BG IE Ja al Jp3 3S JS 3GE 35, 
Pm si Gi Ji ola Jaa 

Ain he Ep ah 
Dari Tsauban, dia berkata, Rasulullah SAW jika selesai shalat, 
beliau beristighfar ga kali dan membaca (yang artinya) Ya Allah 
berasal, Maha Suci Engkau wahai DzatYang Mempunyai 
Kebesaran dan Kemuliaan. (HR. Musli(135/591). HR. at- 


Tirmidzi (300), HR an-Nasa'i (1336), HR Abu Dawud 
(1513) dan HR Ibnu Majah (938) denganlafazh Muslim) 


Iisa yes 3S 333 FS AI - 


Ya Allah tolonglah aku agar senantiasa mengingat-Mu bersyukur 
kkepada-Mu dan beribadah dengan baik kepada-Mu. 


Dalam Hadits dinyatakan: 
Aa dn ja ii gak ye 
SAN Ian II Pr 34 6 JB, 
IE pn Ba BET An al IS 


nela) Se y33 255353 geli 


i 
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Dari Mu'adz bin Jabal Ra bahwasanya Rasulullah SAW mengambil 
tangannya seraya mengatakan: Wahai Mu'adz, sungguh aku 
mencintai engkau! Demi Allah, sungguh aku mencintal engkau! 
Lalu beliau bersabda: Aku wasiatkan kepadamu jangan sekali- 
kali engkau tinggalkan doa ini di tiap-tiap akhir shalat (yang 
artinya) Ya Allah, tolonglah aku agar senantiasa mengingat-Mu, 
bersyukur kepada-Mu dan beribadah dengan baik kepada-Mu. 
(HR. Abu Dawud dalam Suman Abi Dawud, Hadits nomor 
1524) 


AT Op tp PA aa - 


SAS TN IM G3 3 
radtb 


Katakanlah, Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu Dia tiada 
beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada 
seorangpun yang setara dengan Dia. 


KA 


FP 33 
Ko) IA) am 3 Ig Meh al gel 


Katakanlah, Aku berlindung kepada Tuhan yang Menguasai 
subuh. Dari kejahatan makhluk-Nya. Dan dari kejahatan malam 
apabila telah gelap gulita Dan dari kejahatan wanita-wanita 
tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul Dan dari 
kejahatan pendengki bila ia dengki. 
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Dari Mu'aciz bin jabal Ra bahwasanya Rasulullah SAW mengombil 


(HR. Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud, Hadits nomor 
1524) 


Ii Mpasi dn GD PM 3 - 
AGS A35 Intro) Ip Ap an 9 
radib 


Katakanlah Dia-lah Allah, yang Maha Esa Allah adalah 
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AG) AE Gap 31 J3 MI PA di pa 
AA ala 8 Ga (UP AS 4 “ 
TN 5 GO) wa H3 SM) 

Me 


Katakanlah, aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara 
dan menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia, 
Dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi, yang 
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia. Dari jin 
dan manusia. 


2 5 se Ya 


cap aa 


2S Ga sah 


225 nat s1ge 
3 jln saha 
Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 
Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya), 
tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di 
langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi 
Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di 
hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nyo. Kursi Allah meliputi langit dan bumi Dan 
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Allah tidak merosa berat memelihara keduanya, dan Allah 
Maha Tinggi lagi Maha Besar. (OS. Al-Bagarah: 255) 
Dalam Hadits dijelaskan: 


SEA S3 
(SA Jaa OI) SIN YP 


Siapa yang membaca ayat kursi dan gul huwa allah ahad 
(Surat oi-Ikhlas) setelah shalat fardlu maka tidak akan ada 
yang menghalanginya untuk masuk surga kecuali kematian 
(HR. an-Nasa'i dalam Sunan an-Nasat al-Kubra: VI/30, Hadits 
nomor 9928 dan HR Thabrani dalam al-Mxjam al-Kabir: 
VII/114, Hadits mornor 7532) 


Pa TE 


SAE AN JS Ipi5 BAN IS al Kas ja 


(din ara) pia F3 ah Bisa 


Dari Ugbah bin Amir, ia berkata, Rosulullah SAW menyuruh 
aku ogar membaca akmu'awwidzot (Surat al-ikklos al-Falag 
dan an-Nas) setiap selesgi shalat. (HR. an-Nasa' dalam Sunan 
an-Nasa'i: INI/68, Hadits nomor 1336 dan HR. Ahmad dalam 
Musnad Ahmad bin Hanbal: IV/201, Hadits nomor 17826) 


(eng BT (eng LAI (na) Al 
Kg al das, Ting da hd Y 
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2 902 oh 


£ AS s8 Je 


CE dBr ata lah jak Yg 
sai bip | Boi A3 
Bia anda Lean 
BEN daa ii es Gold 

broalan) FS Ha 


Dari Abu Hurairah Ra. bahwa Abu Dzar Ra bertanya kepada 
Rasulullah SAW. Wahai Rasulullah SAW, orang-arang kaya 


yang dapat kami sedekahkan. Lalu Rasulullah SAW bersabda: 
Wahai Abu Dzar maukah aku ajarkan kepadamu beberapa 
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kalimat yang bisa menyamakan derajatmu dengan arang- 
orang yang mendahuluimu, dan orang-orang yang datang 
sesudahmu tidak akan dapat menyamoimu kecuali kalau 
mereka juga membaca kalirnat itu. 
Abu Dzar menjawab, Iya wahaf Rasulullah Maka kemudian 
Rasulullah SAW bersabda: Hendaknya kamu membaca tokbir 
33 kali, tahmid 33 kali, tasbih 33 kali setiap setelah shalat. 
kemudian diakhiri dengan bacaan (la ilaho illallah wahdahu la 
gyurika lah, lahul mulku wa lahul hamdu wahuwa 'ala kufl 
syai'in gadir) maka dasa-dasanyo akan diampuni meskipun 
buih dilautan. (HR. Abu Dawud dalam Sunan Abi 
Dawud: 1/472, Hadits nomor 1504) 


4. Berdoa 
Di antara waktu yang mustajabah atau waktu membaca 
doa yang dikabulkan oleh Allah SWT adalah setelah shalat 
fardlu. Karena itu, sangat dianjurkan untuk berdoa setelah 
shalat Dalam hadits dinyatakan: 

Pa 2 


At rat 1. 


Jana sean Mp3 6 36 
Sapa KDI P5 


Dari 4bi Umamah, ia berkata, pada suatu saat Rasulullah SAW 
ditanya tentang doa apakah yang paling didengar oleh Allah 
'SWT. Rasulullah SAW menjawab: Setengah malam yang akhir 
dan setelah shalar maktubah, (HR. Tirmidzi dalamSunan at- 
Tirmidzi V/526, Hadits momor 3499 dan HR. an-Nass'i dalam 
Sunan an-Nasa': V1/32, Hadits namor 9936) 


Ketika berdoa setelah shalat, hendaknya setiap orang 
melakukan adab-adab berdoa, seperti mengangkat tangan, 
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mengawali dan mengakhiri doa dengan memuji Allah dan 
membaca shalawat, serta wajah dengan kedua tangan. Di 
pr majaa: 40: Maman MAN NON aan ea 


Ea PN EN - 


2 ja ii ads dn Ya AI 


(s,) 
Dari Abdullah Ra, ia berkata, pada saat aku shalat Nabi SAW 
dengan memuji Allah SWT kemudian membaca shalawat 
kepada Nabi SAW, setelah itu aku memanjatkan doa untuk 
diriku. Kemudian Rasulullah SAW bersabda: Mintalah 
Allah SWT, pasti akan dikabulkan. Mintalah kepada Allah 
SWT, pasti akan dikabulkan. (HR. at-Tirmidzi dalam Sunan at- 
Tria: 1/288 Hadis nomor 593) 


Tak Fe hi tas. 


Ag AE RA Yo dl G3 JB IS At giga 
SB Una gi YaS 933 B3 5) 

Geger) H3 Kp NS SE 
Dari Ibn Abbas, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: Jika 
dengan punggung tanganmu. Setelah selesai, usapkanlah kedua 
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telapak tangan itu ke wajah. (HR. Ibnu Majah dalam Sunan 
Ibn Majah: 1/373, Hadits nomor 1181) 


Syaikh Abdul Gadiral-fitani memberikan keterangan 
cara berdoa dalam al-Ghunyah li Thatib Tharig al-Hag: 


Akang IBAN Ap ih Is SU EAN 3 SG 


An ae Jain bin ja G 


3 Fan es ye yA 

ee BW 
Adab berdoa adaiah dengan menengadahkan kedua tangan 
kemudian memuji Allah SWT (membaca hamdalah) dan 
membaca shalawat kepada Nabi SAW kemudian barulah 
memohonkan hajatnya kepada Allah SWT. Selama berdoa 
sebaiknya tidak melihat ke langit dan setelah selesai meka 


usapkanlah kedua telapah tangan ke wajah. (al-Ghunyah li 
Thalib Tharig al-Hlag: 1/40) 


Posisi berdoa setelah shalat. 
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5. Berdikir dan Berdoa dengan Suara Keras 
Berdzikir setelah shalat bisa dilakukan sendiri-sendiri 
atau bersama-sama. Jika shalat berjama'ah maka sangat 
dianjurkan untuk berdzikir bersama-sama. Imam membaca 
dzikir dengan keras dan makmum mengikutinya, Hal ini 

berdasarkan keumuman hadits berikut: 

Hb anacako da "hu tanu aea ed Ar kam 
5 dala AI Ia Al Ja IE HA Ie 
an HA PW ap 
AN AS SN GA IE II ah 
(ia) aa Ia 
Dari Abi Sa'id ol-khudri, Rasulullah SAW bersabda: Tidaklah 
berkumpul suatu kaum sambil berdzikir kepada Allah SWT 
kecuali mereka akan dikelilingi malaikat. Allah SWT akan 
memberikan mereka rahmat, ketenangan hati dan memujinya di 


hadapan makhluk yang ada di sisi-Nya. (HR. Muslim dalam 
Shahih Muslim: IV/2074, Hadits nomor 2699) 


Di sisi lain, memang ada dua hadits shahih yang 
tampak memiliki maksud berbeda. Satu hadits menunjukkan 
bahwa membaca dzikir dengan suara keras setelah shalat 
fardlu sudah dilakukan oleh para sahabat pada masa Nabi 
SAW dan hadits lainnya menunjukkan adanya perintah untuk 
memelankan suara ketika berdzikir. Dari kedua Hadits tersebut 
dapat dipahami bahwa membaca dzikir dengan suara keras 
atau pelan sama-sama memiliki landasan Hadits shahih. Dua 
hadits tersebut adalah: 


Amr ja tahann engan hp an BT Ta yaran 
AE NY SEE Sp La Fian 

(el) Ha en GE 
Ringankanlah atas diri kalian (jangan suara 


Ap SE S5 ja many es ga & 
aan As Pa ajh asi 
Gea JI 3 SG SI BI SN 
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sx 
S3 
F2 Lay rajin Pena 
Sa gal) BLN 3 dp EN Sang AI) M1 
(Ore 
Imam Nawawi memadukan dua hadits (yang menjelaskan 
keutamaan berdzikir dengan suara keras atau pelan). 
Membaca dzikir dengan suara pelan itu lebih utama jika 
dapat menyembunyikan sifat riya” dan (berdzikir dengan 
suara keras) nisa mengganggu orang yang sedang shalat atau 
tidur. Pada selain dua keadaan itu mengeraskan dzikir lebih 
utama karena perbuatan yang dilakukan lebih banyak. 
Manfaat dari dzikir itu (dengan suara keras) bisa mengingatkan 
hati orang yang membaca, memusatkan segenap pikiran 
untuk terus merenungkan dan menghayati dzikir yang dibaca, 
mengonsentrasikan pendengarannya, menghilangkan ngantuk 
dan menambah semangat (al-Hawi li al-Fatawi: 11/133) 


- Berdzikir dengan Tasbih 


Ketika berdzikir, orang juga terbiasa menggunakan 
tasbih untuk memudahkan hitungan. Dalam bahasa Arab, 
tasbih disebut dengan subhah. Praktik berdzikir dengan cara 
ini juga sudah dilakukan oleh sahabat Rasulullah SAW dan 
Rasulullah SAW membiarkannya dan tidak melarangnya. Dalam 
Hadits dinyatakan: 


SI Kl 0 3 Aa AN Io Mi J3 
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(gado) 


Dori Kinanah mawla Shafiyah, ia berkata, aku mendengar 
Shafiyah bercerita, suatu ketika Rasulullah SAW datang 
mengunjungi aku dan pada saat itu di hadapanku ada empat 
ribu biji kurma yang aku gunakan untuk bertasbih. Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda: Apakah engkau bertasbih dengan biji 
kurma ini? Maukah engkau aku ajari dengan yang lebih bagus 
dari yang engkau baca ini? Aku menjawab, iya ya Rasululiah, 
ajari aku, Kemudian Rasulullah bersabda: Bawalah subhanallah 
'adada kholgihi (Maha Suci Allah sebanyak makhluk ciptaon-Nya). 
(HR Tinnida dalam Sunan at-Tirmidzi V/S55, Hadits nomor 
3554, Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh ar-Tirmidzi dari 
jalur A'isyah binti Sa'ad bin Abi Wagash, Hadits nomor 3491) 

Berdasarkan hadits ini, as-Syaukani berpendapat: | 

sa Hor ob 


An Gas PN RN UG Ah 


JIE mi) 3 BI gala An 

Merta NE jan ku 
Dua hadits ini (riwayat Tirmidzi) menunjukkan atas kebolehan 
menghitung bacaan tasbih (dzikir) dengan biji kurma dan 
kerikil Begitu pula menggunakan subhah (tasbih) karena 
tidak ada perbedaan antara keduanya. Hal ini dikarenakan 
Rasuhdlah memberikan pengakuan (tagrir) dan tidak menginkari 
apa yang dilakukan oleh perempuan tersebut. Sedangkan 
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petunjuk Rasulullah SAW untuk melakukan yang lebih utama 
tidak dapat menghilangkan kebolehan menggunakan subhah. 
(Wall al-Awthar: 1/30) 
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PERBEDAAN GERAKAN SHALAT 
LAKI-LAKI DENGAN PEREMPUAN 


Dalil bahwa Shalat Laki-laki Berbeda dengan Perempuan 
BJL oat oat E 5 in aa jo Si 
STA 


SB AN Ah ps Ha Sia 


(Gi) BS 
Diriwayatkan bahwa Nabi menjumpai dua wanita yang shalat. 
beliau bersabda: Tika kalion shalat, maka rapatkanlah tubuh 
kalian ke tanah, sebab wanita tidak sama dengan laki-laki” (HR. 
ak-Baihagi I1/223) 
Shalat perempuan berbeda dengan orang laki-laki dalam 
lima perkara, yaitu : 


Laki-laki 


L Laki-laki merenggangkan kedua siku-sikunya dari kedua 
lambungnya, Hadits Rasulullah SAW: 


Dari Abdulloh bin Malik bin Buhainah Ra, bahwasanya Nabi 
SAW ketika shalat beliau merenggangkan antara kedua 
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tangannya sehingga nampak putih kedua ketiaknya. (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

2 Mengangkat (merenggangkan) perutnya dari kedua pahanya 
ketika ruku' dan sujud. 


pn ng Bg 
(as lan) ah ja 3 Fs jas 


is 


Dari Abu Humaid Ro, dalam mensifati shalanya Rasulullah 
SAW, ia berkata: “Dan apabila Resululullah SAW bersujud 
maka beliau merenggangkan antara kedua pahanya, tanpa 
menempelkan perutnya di atas sesuatu dari kedua. (HR Abu 
Dawud) 


Posisi laki-laki ketika sujod. 
(HR Bukhari -1/280 dan HR Musim :1/354) 
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Pesisi wait ketika sujud 
(HR Abu Daud, No 764 dan HR. al-Baihagi 11/23) 


3. Mengeraskan bacaan dalam shalat jahr (maghrib, isya” dan 
subuh) 


4. Apabila terjadi sesuatu atas dirinya dalam shalat, maka 
bacalah tasbih: Subhanallah Hadits Rasulullah SAW : 


Aren BA SA gn an YAA 
Sig RA An aus la La dn ja da 
Pa) aka 2 GI 55 gas 

(AN goa) 
Dari Sahal bin Sa'ad Ra, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: 
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5. Aurat laki-laki adalah bagian tubuh antara pusar sampai 
lutut 


Aurat! 


Hadits Rasulullah SAW: 5 

GI an JET Uap al Ga oa 
(Ga gi ale) HI 
Sesuatu yang ada di atas kedua lutut adalah termasuk aurat 


dan anggota badan yang berada di bawah pusat adalah 
termasuk aurat (HR. Daruguthni dan Baihagi) 


Perempuan 
1. Merapatkan sebagian tubuh ke bagian tubuhnya yang lain. 
Ha Badan Saka ja Si 
(Ge IS 5G 


Diriwayatkan bahwa Nabi menjumpai dua wanita yang 
shalat, beliau bersabda: Tika kalian shalat, maka rapatkanlah 
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tubuh kalian ke tanah, sebab wanita tidak sama dengan 
laki-laki.” (HR. al-Bathagi: 1/223) 


12. Memelankan suara di hadapan orang laki-laki yang bukan 
mahramnya. Berdasarkan Hadits Rasulullah saw : 


Man Taun ki rnyarh pet saat aga 

Jp id sa yah HSE 

Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang oda penyakit dalam hatinya, 


3. Bila terjadi padanya sesuatu dalam shalat, maka ta menepuk 
tangan. Rasulullah SAW bersabda: 


sr ah an. 


Ira 5 Tia HER G3 an YAA 
ni ag 5 ja Flag ae Ht Ja dn 
Aa Haa Sp Sah K3 S6 gi 

(ema 3 ada) 
Dari Sahal bin Sa'ad Ra, bahwasanya Rasulullah SAW 


(HR. Bukhari dan Muslim) 


4 Seluruh anggota tubuh perempuan yang merdeka (bukan 
budak) adalah aurat dalam shalat, kecuali wajah dan kedua 
telapak tangan. Allah SWT berfirman: 


mam Wa BNI 3 
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Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 
yang (biasa) nampak dari padanya. (OS. an-Nur: 31) 
Sedangkan budak perempuan auratnya seperti lald-laki. 
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PENGERTIAN DAN KETENTUAN 
SHALAT BERJAMA'AH 


Penulis (depan) belajar menjadi imam dalam shalat Maghrib 
berjama'ah bersama KH. M. Basori Alwi (baris kedua tengah). 
setelah pengajian rutin di Daleman. Sidoarya. 


Pengertian Shalat Berjama'ah 

Shalat jama'ah merupakan spesialisasi atau keistimewaan 
bagi umat Nabi Muhammad SAW. Manusia yang pertama kali 
melaksanakan shalat jama'ah adalah Rasulullah Muhammad 
SAW. Shalat jama'ah adalah shalat yang dikerjakan bersama- 
sama paling sedikit oleh dua orang Satu orang sebagai imam 
dan satu orang menjadi makmum. 

Nabi SAW bersabda: 
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kaan) 
Shalat berjama'ah itu lebih utama dari pada sholat sendirian 
dengan selisih dua puluh tujuh derajat (HR. al-Buktari) 


Hukum Shalat Berjama'ah 


2 Imam Hanafi da sebagian besar ulama Syafi'i mengatakan 
bahwa hukum shalat berjama'ah tidak wajih, baik fardlu 'abt 
atau kifoyah, tetapi hanya disunnahkan dengan sunoah 


muakkadah. 

3. Sedangkan imam mazhab lainnya berpendapat babwa shalat 
berjama'ah dilakukan secara mutlak baik dalam shalat 
fardlu maupun dalam shalat sunnah. 


Syarat Sah Shalat Jama'ah 

1. Islam, menurut jumhur ulama. 

2. Berakal menurut jumbur ulama. 

3. Adil 

4. Laki-laki tidak diimami oleh wanita karena wanita Udak sah 
menjadi imam untuk laki-laki. 

5. Baligh. Menurut Imam Maliki, Hanafi, dan Hanbali baligh 
merupakan syarat sah shalat berjama'ah. Sedangkan 
menurut Imam Syafi'i, shalat berjama'ah tetap sah jika diikuti 
Oleh anak yang telah murmeyyia. 
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& Berjumlah minimal dua orang. Seluruh ulama sepakat 
tentang hal ini, kecuali shalat Jum'at. 

7. Makmum tidak menempatkan dirinya di depan Imam. 

8. Berkumpul dalam satu tempat tanpa penghalang. 

9. Makmum harus berniat mengikuti imam. 

10. Shalat makmum dan imam harus sama sifatnya, misalnya 
sarna-sama shalat fardlu atau sama-sama shalat jenazah. 

11. Bacaan imam mujawwod (benar, lancar, sesuai kaidah ilmu 
tajwid). 


Keutamaan Menjadi Imam 
Di antara keutamaan menjadi imam dalam shalat adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengimami shalat adalah sebuah kekuasaan syar'i. Rasulullah 
SAW berdabda: 
es 
Dal 


Ceng) dl PES SI 


Yang (paling berhak) mengimami suatu kaum adalah yang 
paling baik bacaannya terhadap kitabullah (ol-Gur'an). (HR. 
Muslim) 

2. Imam shalat menjadi panutan atau teladan dalam kebaikan, 
sebagaimana indikasi umum dari firman Allah SWT: 


B3 Sei aah 
(WS 0) UI 

Dan orang-orang yang berkata: Ya Tuhan kami, 

kepada kami, istri-istri kami, dan keturunan kami, sebagai 


menyenang hati (kami), dan jadikanlah imam bagi orang- 
orang yang bertakwa. (OS. Al-Furgan: 74) 


2) 
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3. Doa Nabi SAW untuk para imam agar mereka mendapatkan 
petunjuk (bimbingam): 2 dara 
nba) AI jae ES ag ZAT 


Ya Allah, berilah petunjuk para imam dan ampunilah para 
muadzin. (HR. Abu Dawud) 


4. Besarnya kedudukan imam dan bahayanya bagi orang yang 


Bel ag DH psp asia 


(aan) HH 5 


Para imam shalat kalian, apabila benar (syarat rukun dan 


mereka salah (tidak mengindahkan tata cara sholat) maka 
menguntungkan kalian (tetap mendapatkan pahala) dan 
merugikan mereka (berdosa) (HR. Bukhari) 


Syarat Menjadi Imam 


Sebagai pemimpin jama'ah, mam masid mengemban fungsi 
strategis. Ia dituntut untuk memiliki karakter : 
1 Kuatakidahnya 
2. Ahli ibadah (“abid) 
3. Fagih, 'alim dan gari' (benar bacaan al-Gura'an-nya). 
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Menurut Syaikh Nawawi al-Bantani dalam Jitab Maragil 

Ubudiyah, syarat-syarat menjadi seorang imam di antaranya: 

1 Tanyiz 

2. Berakal. 

3. Islam. 

4. Laki-laki. 

5. Mukallaf, termasuk 40 orang dalam shalat jum'at 

6. Tidak sedang mengulangi shalat seperti orang yang bertayamum. 

7. Tidak boleh bertindak sembarangan tanpa ijtihad, 

8. Mengetahui cara shalat dan tepat bacaannya. 

9. Tidak bisu dan bisa membaca tulisan. 

10. Tidak boleh mengikuti shalat lainnya. 

M. Bukan pelaku bid'ah dhalalah. 

12. Perbuatannya atau gerakannya harus jelas, sehingga bisa 
diikuti makmum. 

13. Berkumpulnya syarat-syarat shalat 

14. Menutup aurat. 

15. Niat menjadi imam dalam shalat. 


Syarat Menjadi Makmum 


1. Mengikuti Imam dalam semua gerakan. 

2. Niat mengikuti imam atau niat berjama'ah. 

3. Kesesuaian makmum dengan imam dalam sunnah. 

4. Meyakini akhlak imamnya. 

5. Mengetahui perpindahan dalam semua gerakan imam. 

6. Tidak mendahului imam. 

7. Tidak meyakini batalnya shalat imam. 

8. Imam dan makmum berada di satu tempat. 

9. Shalat imam dan makmum sesuai dengan perbuatan nyata. 
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Adab Menjadi Makmum 


1. Tidak tergesa-gesa ketika berjalan menuju masjid, meskipun 
sudah mendengar igamah. 
2. Tidak ruku' jika belum masuk shaf, 
3. Tidak bangkit sebelum imam datang meskipun igamah 
sudah dikumandangkan. 
4 Jika imam terlambat, makmum menunjuk salah satu yang 
terbaik di antara mereka. 
5. Jika sudah igamah, maka hanya ada shalat wajib. 
6. Tidak shalat sunnah di tempat shalat wajib, kecuali dipisahkan 
dengan berbicara atau bergeser tempat. 
7. Tidak berdiri dari tempat shalat sebelum imam berpaling 
dari arah kiblat 
&. Tidak menyusun shaf di antara tiang masjid kecuali terdesak. 
9. Langsung mengikuti gerakan imam ketika terlambat. 
10. Tidak boleh menguasai tempat khusus di masjid yang hanya 
di tempat itu ta shalat sunnah. 
11. Mengingatkan imam bila imam lupa ayat yang dibaca atau 
lupa gerakan shalat. 
12. Tidak shalat di depan imam. 


Shalatnya Orang yang Salah Membaca Al-Gur'an 


1. Salah baca dalam irab (susunan kalimat) yang merusak arti, 
menurut ulama terdahulu perbuatan itu membatalkan 
shalat, karena kehati-hatian. Misalnya kurang tasydid atau 
kurang panjang dalam ayat berikut: 


dibaca satu alif Sal 5 
2. Salah baca huruf, seperti: 


aah 


S3 KIS, 
533 id dibaca BI 
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3, Menambah huruf seperti: 
4. Mengurangi huruf, seperti: 


| AFI yang seharusnya 
SA AA AE sen TEE 
S5 SAE BELA 


Bermakmum kepada Orang yang Salah Membaca 

Al-guran 

L Menurut ulama Syaf'iyah jika bermakmum kepada imam 
yang salah baca dan tidak merusak makna, maka hukum 
shalatnya sah. 

2. Jika merusak makna, seperti SXSI dibaca sisi atau Siti 
maka shalatnya tidak sah, baik imam tersebut bisa belajar 
atau tidak. 

3. Imam yang baik bacaannya tidak sah bermakmum kepada 
imam yang kurang baik bacaannya. 

4. Jika Imam yang salah bacaannya masih bisa belajar, maka 
tidak sah shalatnya, tapi jika sudah tidak bisa belajar, maka 
sah shalatnya. 

5. Jika imam dan makmum sama-sama ummy (tidak bisa 
membaca dengan benar) dan tidak bisa belajar, maka shalat 
merekasah. 

6. Orang yang salah membaca surat al-Fatihah tanpa sengaja 
dan tidak mengulangi lagi dengan benar, maka tidak sah 


7. Jika seseorang salah membaca selain surat al-Fatihah, maka 
shalatnya sah, asalkan mereka tidak bisa belajar atau bodoh 
tentang keharaman membaca yang demikian itu atau lupa 
Jika ia sedang shalat 
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Batalnya Imam 

1 Hadats besar atau kecil. 

Z. Terkena najis yang tidak di-maffu. 
3. Merabuka urat. 


minum dan lainnya. 

8. Tertawa. 

9. Memutus rukun shalat dengan sengaja. 

10, Menambah rukun fit 

11. Sengaja fukun yang pendek yaitu Ftidal 
atau duduk di antara dua sujud. 


12 Sengajanya makmum ingin tertinggal dengan imam (dua 


f1). 
13 Makmum sengaja mendahului imam dengan dua rukun f7 
tanpa ada udzur atau secara sengaja. 
14. Murtad. 
15. Tampak sebagian dari kakd yang ditutupi sepatu (muzah). 


18, Ragu-ragu dalam memutuskan shalat 2 
19, Memalingkan niat satu shalat pada shalat yang lain. 


160 | Tuntunan Shalat uretuk Warga Nt) 


SHAF DALAM SHALAT 


Pengertian Shaf 

Shaf adalah barisan yang dibentuk dalam melaksanakan 
shalat berjama'ah. Barisan ini merupakan salah satu unsur dari 
kesempurnaan shalat berjama'ah. 


Menyusun Shaf 
Rasulullah SAW bersabda: 


Bagi eta an Tah ata saga tetang a 

— 8 — 5G Ga 5 JAN (ISI j3 Lah 

(alam) GA HA Li, 
"Hendaknya yang ada di belakangku adalah kalangan orang 
dewasa dan berilmu. Kemudian diikuti oleh mereka lebih rendah 
keilmuannya. Demikian seterusnya hingga tiga kali beliau 
menyebutnya, Hati-hatilah kalian agar tidak berpenuh sesak 
seperti di pasar-pasar. (HR. Muslim) 


Meluruskan Shaf 


Meluruskan shaf dalam shalat berjama'ah hukumnya 
wajib. Nabi SAW bersabda: 


Luruskanlah shaf kalian, karena meluruskan 'shaf' termasuk 
menegakkan shalat (berjama'ah). (HR. Bukhari) 
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Riwayat lain: 
aa Wasan 


(ala gann) aman Gas 3 55 
Hendaknya kalian meluruskan shaf.shaf kalian, kalau tidak Allah 
'akan menjadikan wajah-wajah kalian saling berselisih (HR. Bukhari 
dan Muslim) 

Meluruskan dan Merapatkan Shaf 
Nabi SAW bersabda: 
(eny) Hang WAS GAS YG 
Luruskan shaf dan jangan bercerai-berai, sehingga Allah SWT 
mencerai beraikan hati kalian. (HR. Muslim) 
In AS US 3 33 BN Ag ES ja 33 
(SH, Gd 


Siapa yang menyambung barisan, maka Allah menyambungnya 
(dengan rahmat-Nya) dan siapa yang memutus barisan Allah 
akan memutusnya. (HR. an-Nasa'i dan al-Hakim) 


Kesempurnaan dan Lurusnya Shaf 

L Hendaknya orang yang memiliki keutamaan berdiri di dekatimam. 
2 Tertib, 

3. Meluruskan dan merapatkan shaf agar sejajar. 

4. Menyempurnakan shaf secara urut. 

5. Mendekatkan antara shaf. 

6. Mengutamakan bagian kanan shaf. 

7. Shaf wanita disendirikan. 

& ing shaf mengikuti depannya ketika dibutuhkan. 
9. Tidak ada makmum yang shalat sendirian di belakang shaf 
10. Tidak ada makmum yang shalat di antara pilar-pilar. 
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Posisi Imam Bersama Makmum 


1, Jika makmum satu orang, maka ia berdiri di samping kanan 
imam dengan agak ke belakang sedikit. 


2 Jika makmum berjumlah dua orang atau lebih, semuanya 
berbaris di belakang imam dan imam berada di tengah shaf. 


Jika makmum berjumlah 2 
orang atau lebih, imam 
berdiri di depan dan berada 
tengah shaf, sedangkan 
semua makmum berbaris di 
belakang imam. 


3, Jika makmum adalah wanita (satau atau lebih), maka ia 
berdiri di belakang laki-laki atau berdiri di belakang shaf 
laki-laki. 

4. Jika yang berjama'ah adalah dua orang wanita maka ia 
berdiri sebagaimana dua orang laki-laki melakukan shalat 
berjama'ah. 

5. Jika makmum wanita lebih dari satu orang bersama imam 
wanita, semua berdiri di kanan dan kiri. 
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Jadwal Surat yang Dibaca Imam 
BS 2 Daniya aan 
— | ja 
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BACAAN SHALAT, WIRID DAN 
DOA SETELAH SHALAT 


Takbiratul Ihram 

ai 
Doa Iftitah 
HAN Sg G3 da Kan GS AR di 
SN Gd Bl a33 Ba 
S3 DL 3 SAI jp U ULES 


Sl M3 BET Gea S3 Hi SA 3, 


Surat Al-Fatihah : 

SIT 5 LA Op EP 3 

KS Ge) GA ea ML) EA LA 
52 ) Aa -a Gas Ko) sat as 
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Surat An-Nas 

(HAB AYAT la Op Sp SAI J3 

HL da MAYA N PA 
Ope AN j2) 


Doa Ruku' 

Karp satg aah I ah 
Doa I'tidal 
Ea Cah ve Aja3 oa Hj ant 


is #53 & 
Doa Gunut Rakaat pada Kedua Shalat Subuh 


ae 


Lx manga learn 


3 aa Ca Ha Jap IN Op Dj 
(Ag mann di 3 
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Doa Sujud aa 
Karp a ETI 5 Ia 


Doa Duduk di Antara Dua Sujud 


Doa Tasyahud Awal dan Akhir 
WAE pu SA SAN SN SA 
Ae F3 IE Aa da 


2033 21 


ai Ip KE SAN yA SIA SIT GAN 


Ke F3 On BPN 


Pn Tn FE SS Lan Ba 


SI 3 Ra BL 3 


xp H1 in MN PI 
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WIRID SETELAH SHALAT 
Oleh KH. Abdul Manan A-Ghoni (Ketua PP LTMNU) 


Sah RA Sal d TED da EN 
SID A3 TAN SAN 3 LG 
Hb ASM obi seks oh 
Kp Ie oa 
Sabda YAI & 


JII 3S IG GI Bling GI ST Pat 


Baik $ 
(9 B3 & 
Or) SU & 
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BIS Jin SSI 

PA IL ANI  Wep gua 

LSG lai 3 Lang GA Yudi Y Sdn ya 4 
KA Ad entin 

SP Sl ay Ain J3 GL da Lis jaan & 
JUGA Bi Da jD Bg oi 


to 


(me EL) Ega - 

3 Us sa da ja 

BI) 2 ye FE sda ad Li & 
(rrx 
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Gan Ha GS ia GS BI 
GUNA da3 Tin MAYA Sob 
Pa Ka BBG 

(ra) pad jE & 

Ma HA) SIG Sinjai & 

i Bana & 


Pia Ia oU 


Asi 
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DOA SETELAH SHALAT FARDLU 


Ba La ya 


Ag Ie up kada di 


& Ip K3 


S3 


Ia ES ng 


Ie yes IS 333 FE Csl hi 
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maag 


Sena ge pen 


3 HE ian lap GEA 


Fe kal ai IE Ep FT 
SEN 
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SIM Had ITesgon 


KALA 
ESA ap nan 3 ES AN 3 
As senyai Fp an PA Jas 


SARA FP ai CE al 5 S3 Sio 
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DOA SAYYIDUL ISTIGHFAR 


E& aa Ar ig aa 


DOA SHALAWAT NARIYAH 


K3 Caga S UE US A3 HS aa : ai 


2 oa BN Gan d Ea 
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TUNTUNAN SHALAT 
WARGA NU DAN DALIL-DALILNYA 


ii 


